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MOTTO 
 
 
 َصَْلْا ِعْي َب ْنَع َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ََةر ْيَرُى ْبَِا ْنَع َو ِعْي َب ْنَع َو ِةا
 ْملْسُم ُهاَوَر .ِرَرَغْلا 
Artinya : Rasulullah SAW melarang menjual dengan lemparan batu, 
dan jual Gharar. Riwayat Muslim.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa S Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di 
atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ya 
ص Sad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad D De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta Ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ya 
x 
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Żukira 
3 ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda  dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
xi 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 فيك Kaifa 
2 لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
     Harakat dan             
Huruf 
   Nama      Huruf dan Tanda        Nama 
ي...أ      Fathah dan alif 
     Atau ya 
      Ā       a dan garis di atas 
ي...أ      Kasrah dan ya       Ī       i dan garis di atas 
و...أ      Dammah dan wau       Ū      u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لاق Qāla 
2 ليق Qīla 
3 لوقي Yaqūlu 
4 يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan . 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl 
2 ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 اّىتز Rabbana 
2 لّزو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
xiii 
 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لجّسلا Ar-rajulu 
2 للاجلا Al-Jalālu 
 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لكأ Akala 
2 نورخأت Taꞌkhuzūna 
3 ؤىلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
xiv 
 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لوسزلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
2 هيملاعلا بز للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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ABSTRAK 
Muh. Fauzi Satrio, NIM : 152.111.235, “TRANSAKSI JUAL BELI 
PAKAIAN BEKAS SISTEM BORONGAN DALAM PERSPEKTIF FIKIH 
MUAMALAH (STUDI KASUS DI PASAR KLITHIKAN NOTOHARJO 
SURAKARTA)”. 
Jual beli merupakan suatu akad perjanjian yang menyebabkan terjadinya 
perpindahan hak milik suatu barang. Jadi jual beli adalah si penjual memberikan 
barang yang dijual sedangkan pembeli memberikan sejumlah uang yang seharga 
dengan barang tersebut. Kehidupan bermuamalah memberikan gambaran 
mengenai kebijakan perekonomian. Banyak dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat memenuhi kehidupannya dengan cara berbisnis. 
Fokus peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana tinjauan Fikih 
Muamalah terhadap jual beli pakaian bekas ? Dan bagaimana praktek jual beli 
pakaian bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta? adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bertentangan tidaknya jual beli pakaian 
bekas ini menurut Fikih Muamalah.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reesearch) tentang 
Fikih Muamalah, dan jual beli pakaian bekas. Sumber nya di dapat dari 
obeservasi, wawancara, dan dokumentas. Proses pengumpulan data dengan 
menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan obeservasi. Selanjutnya data 
dikumpulkan lalu dianalisis dengan teknik analisis dengan menggunakan analisis 
diskriptif untuk selanjutnya di tarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila pembeli mengalami kerugian 
dari penjualan pakaian bekas di pedagang pakaian bekas, maka hukumnya adalah 
dilarang karena dapat merugikan pembeli. Terutama bagi pembeli yang 
merupakan pendatang baru di Pasar Klithikan Notoharjo tersebut. Sedangkan 
apabila pembeli tidak mengalami kerugian dari penjualan pakaian bekas tersebut, 
seperti penjual berkata jujur, dan tidak menyembunyikan kecacatan pada pakaian 
tersebut dan terhindar dari unsur Gharar maka jual beli pakaian bekas tersebut di 
perbolehkan. 
  
Kata Kunci : Pakaian Bekas, Jual Beli, Fikih Muamalah. 
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ABSTRACT 
Muh. Fauzi Satrio, NIM: 152.111.235, "TRANSACTION OF BUY 
AND SELL USED CLOTHING SYSTEM IN WHOLESALE IN MUCH 
PROBLEM PERSPECTIVE (CASE STUDY IN THE NOTOHARJO 
SURAKARTA MARKET)". 
Sale and purchase is an agreement that causes the transfer of ownership of 
an item. So buying and selling is the seller giving the goods sold while the buyer 
gives a sum of money that is worth the item. Life with  rmuamalah provides an 
overview of economic policy. Many in everyday life people meet their lives by 
doing business. 
The focus of researchers in writing this thesis is how is the Muamalah fiqh 
review of buying and selling used clothing? And how is the practice of buying and 
selling used clothing at Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta? As for the purpose 
of this study is to determine whether or not the sale and purchase of used clothing 
is contradictory according to Jurisprudence. 
This research is a field research (field research) about Muamalah 
Jurisprudence, and buying and selling used clothing. Sources obtained from 
observation, interviews, and documentation. The process of collecting data using 
the method of documentation, interviews, and observation. Furthermore, the data 
is collected and analyzed by analysis techniques using the Muamalah 
Jurisprudence theory to further draw conclusions. 
The results showed that if the buyer suffered a loss from the sale of used 
clothing at the oprokan trader, then the law is prohibited because it can harm the 
buyer. Especially for buyers who are newcomers to the Notoharjo Klithikan 
Market. Meanwhile, if the buyer does not experience losses from the sale of used 
clothing, such as the seller is honest, and does not hide the defect in the clothing 
and avoid the Gharar element, buying and selling used clothing is permitted. 
  
Keywords: Used Clothing, Buying and Selling, Muamalah Jurisprudence. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jual beli merupakan suatu akad perjanjian yang menyebabkan 
terjadinya perpindahan hak milik suatu barang. Jadi jual beli adalah si penjual 
memberikan barang yang dijual sedangkan pembeli memberikan sejumlah 
uang yang seharga dengan barang tersebut.
1
 
Menurut Rachmat Syafei,
2
 secara etimonologi adalah sebagai 
pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut ulama Mazhab Maliki, 
Syafi‟i dan Hambali jual beli adalah menukar harta dengan  harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan.
3
   
Adapun perwujudan mu‟amalat yang diajarkan oleh Islam adalah jual 
beli. Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bay) secara defenisi yaitu tukar 
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
4
  
Kehidupan bermuamalah memberikan gambaran mengenai kebijakan 
perekonomian. Banyak dalam kehidupan sehari-hari masyarakat memenuhi 
kehidupanya dengan cara berbisnis. Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu 
                                                             
1
 Wahbah az-Zuahaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Jilid, V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani,  
(Jakarta: Gema Insani, 2010), hlm. 25. 
2
 Rachmat Syafei, Penimbunan dan Monopoli Dagang dalam kajian Fiqh Islam, (Jakarta: 
Depatremen Agama-Mimbar Hukum, 2004), hlm. 73. 
3
 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 
hlm. 168. 
4
 Mardhani,Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah,(Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group,), hlm. 101. 
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organisasi yang menjual barang dan jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya 
untuk mendapatkan laba.
5
   
Salah satu bisnis yang banyak dilakukan oleh masyarakat adalah jual 
beli. Jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu.
6
 Di kota solo 
transaksi sering dilakukan dan berpusat disebuah pasar yang sering disebut 
pasar klitikan, pasar klitikan merupakan salah satu pasar yang terkenal di kota 
Solo. Oleh karena itu pasar ini merupakan pasar yang banyak diminati oleh 
masyarakat dan banyak menjual barang-barang yang cukup lengkap, selain itu 
juga pasar klitikan terdapat berbagai penjual yang memjualkan barang 
dagangannya seperti pasar ikan, hewan dan masih banyak lagi. 
Secara rasio barang bekas tidak lepas dari sifat cacat selain melihat 
barang yang dijual pembeli membutuhkan tempat, sehingga melihat 
barangnya secara langsung dan mengidentifikasi kecacatan barang tersebut 
sesuai atau tidak dengan kekurangan barang yang dijual, karena cacat menurut 
bahasa apa-apa yang dapat menghilangkan kejadian suatu barang yang 
menyebabkan berkurangnya keasilan barang tersebut.
7
 
Barang bekas mempunyai satu arti. Barang bekas berasal dari kata 
dasar barang. Barang bekas berarti barang yang sudah dipakai; barang lama 
yang sudah di pakai.
8
 Pakaian bekas berarti pakain yang sudah di gunakan 
                                                             
5
 M.Yazid Afandi,Fiqh Muamalah: Implementasi dalam lembaga keuangan 
Syariah,(Yogyakarta: loguna pustaka, 2009), hlm. 53. 
6
 Dimyauddin Djuwaini, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 69. 
7
 Ahmad Azhar Bakar,Azas-azas hukum muamalah,(Yogyakarta: Fakultas UII, 1993), 
hlm.83. 
8
 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar , (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  2011), hlm. 
42. 
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oleh seseorang dan sudah tidak terpakai. Yang dimaksud adalah pakaian bekas 
yang masih bisa di perjual belikan. 
Pasar klitikan terdapat beberapa kios yang menjual pakaian bekas 
dengan harga yang relatif murah dibanding dengan pakaian baru, pakaian 
tersebut diperoleh dari distributor kemudian dibeli perkarungnya dengan harga 
600-800 ribu rupiah perkarungnya
9
. Adapun dalam praktik penjualannya 
pakaian bekas di pasar klitikan dijual dengan eceran yang selisih harganya 
relatif tinggi dari pada dengan membeli pakaian yang borongan. Harga 
borongan per karungnya dijual dengan harga enam ratus ribu sampai delapan 
ratus ribu rupiah sedangkan kalo dijual eceran maka harga pakaian tersebut 
dihargai perpotongnya dengan harga persatuannya sekitar tiga puluh ribu 
sampai lima puluh ribu rupiah
10
. 
Maka berdasarkan pada permasalahan di atas, penulis akan 
menganalisis transaksi jual beli pakaian bekas borongan berdasarkan nilai 
Fikih Muamalah yang dalam penelitian ini memakai teori jual beli dan 
maslahah yang mengiringi transaksi tersebut. Sehingga bentuk transaksi 
barang bekas di Pasar Klithikan Solo mendapat status hukum ditinjau dari 
Fikih Muamalah. Teori Maslahah mutlak diperlukan untuk mengakui tingkat 
kemaslahatan dan kemudharatan pada Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas 
Sistem Borongan Dalam Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus di Pasar 
Klithikan Notoharjo Solo). Masalah seperti ini perlu di perhatikan, karena 
                                                             
9
 Wawancara dengan ibu Puji Windarti, (pedagang pakaian bekas pasar Klitikan), pada 
tanggal 18 mei 2017. 
10
 wawancara dengan ibu Puji Windarti, (pedagang pakaian bekas pasar Klitikan), pada 
tanggal 18 mei 2017. 
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dalam Fikih Muamalah jual beli dilakukan untuk memelihara nilai keadilan 
dan terhindar dari unsur yang merugikan satu sama lain. 
Dari pemaparan yang telah disampaikan oleh penulis di atas maka 
penulis tertarik meneliti mengenai TRANSAKSI JUAL BELI PAKAIAN 
BEKAS SISTEM BORONGAN DALAM PERSPEKTIF FIKIH 
MUAMALAH (STUDI KASUS DI PASAR KLITHIKAN NOTOHARJO 
SOLO) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang dipaparkan di 
atas dapat dirumuskan menjadi pokok masalh sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas borongan di Pasar Klitikan 
Notoharjo Solo ? 
2. Bagaimana tinjauan Fikih Muamalah terhadap praktik jual beli pakaian 
bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Solo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli pakaian bekas di pasar Klitikan 
Notoharjo Solo. 
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2. Untuk mendapatkan kejelasan apakah sudah sesuai dengan konsep Fikih 
Muamalah praktik jual beli pakaian bekas di pasar Klitikan Notoharjo 
Solo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, sebagai penambah wawasan peneliti selanjutnya mengenai 
konsep jual beli pakaian bekas dalam perspektif Fikih Muamalah. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk memberikan gambaran dan 
pemahaman bagi masyarakat muslim mengenai jual beli pakaian bekas di 
pasar Klitikan Notoharjo Solo 
 
E. Kerangka Teori 
1. Teori Akad 
a. Defenisi Akad 
Akad dalam bahasa arab berarti “Ikatan”  (atau pengencangan 
dan penguatan) antara beberapa pihak dalam hal tertentu, baik ikatan 
itu bersifat konkrit maupaun abstrak, baik dari suatu sisi maupun dua 
sisi. Dalam kitab al-Misbah al-Munir dan kitab-kibab bahasa 
lainnya:‟aqada al-habl (mengikat tali) atau „aqada al-bay‟ (mengikat 
jual beli) atau „aqada al-ahd (mengikat perjanjian) fan‟aqada (lalu ia 
terikat). Dalam sebuah kalimat misalnya: „aqadah an-niyah wa al-
„azm „alaa syay‟ (berniat dan bertekat melakukan sesuatu) wa „aqada 
6 
 
 
 
al-yami (mengikat sumpah), maksudnya adalah mengikat antara 
kehendak dengan perealisasian apa yang telah dikomitmenkan. 
Pengertian secara bahasa ini tercakup dalam pengertian secara istilah 
untuk kata-kata akad
11
.  
   Dengan demikian akad adalah sesuatu perbuatan untuk 
menciptakan apa yang diinginkan oleh dua belah pihak yang 
melakukan ijab dan qabul
12
. Mustafa Ahmad Az-Zarqa (tokoh fiqh 
Yordania asal Suriah) menyatakan bahwa tindakan hukum yang 
dilakukan manusia terdiri atas dua bentuk yaitu
13
: 
1. Tindakan berupa perbuatan 
2. Tindakan berupa perkataan. 
Tindakan yang berupa perkataan pun terbagi menjadi dua, yaitu 
bersifat akad dan yang tidak bersifat akad. Tindakan berupa perkataan 
yang bersifat akad terjadi bila dua atau beberapa pihak mengikatkan 
diri untuk melakukan suatu perjanjian. Adapun tindakan berupa 
perkataan yang tidak bersifat akad terbagi lagi kepada dua macam
14
: 
a. Yang mengandung kehendak pemilih untuk menetapkan atau 
melimpahkan hak, membatalkannya, atau menggugurkannya 
seperti wakaf, hibah dan talak. 
b. Yang tidak mengandung kehendak pihak yang menetapkan atau 
menggugurkan suatu hak, tetapi perkataannya itu memunculkan 
                                                             
11
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm 25-26. 
12 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 97. 
13
 Ibid. 
14
 Ibid., hlm. 98. 
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suatu tindakan hukum seperti gugatan yang diajukan kepada 
hakim dan pengakuan seseorang di depan hakm. Berdasarkan 
pembagian tindakan hukum manusia menurut Mustafa Ahmad az-
Zarqa suatu tindakan hukum lebih umum dari akad. Setiap akad 
dikatakan sebagai tindakan hukum dari dua atau beberapa pihak, 
tetapi sebaliknya setiap tindakan hukum tidak dapat di sebut 
sebagai akad. 
Menurut az-Zaqra dalam pandangan syarak, suatu akad 
merupakan ikatan secara hukum yang dilakukan oleh dua atau 
beberapa pihak yang sama sama-sama berkeinginan untuk 
mengikatka diri. Kehendak atau keinginan pihak-pihak yang 
mengikatkan diri tersebut sifatnya tersembunyi dalam hati. Oleh 
sebab itu untuk menyatakan kehendak masing-masing harus 
diungkapkan dalam suatu pernyataan.
15
  
Pernyataan pihak-pihak yang berakad itu di sebut dengan ijab dan 
qabul. Ijab adalah pernyataan pertama yang di kemukakan oleh salah 
satu pihak, yang mengandung keinginan secara pasti untuk 
mengikatkan diri. Adapun Qabul adalah pernyataan pihak lain setelah 
“ijab‟ yang menunjukan persetujuannya untuk mengikatkan diri16. 
1. Sedangkan perikatan dan perjanjian dalam konteks fiqh 
muamalah dapat di sebut dengan akad. Kata akad berasal dari 
bahasa Arab “al-„aqd” bentuk jamaknya al-„uqud yang 
                                                             
15
 Ibid., hlm. 98 
16
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, hlm. 28. 
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mempunyai antara lain: 
Mengikat (al-rabith),yaitu: “mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung, 
kemudian ke duanya menjadi sepotong benda”. 
2. Sambungan (al-„aqd), yaitu: “sambungan yang memegang kedua 
ujung itu dan mengikatnya”. 
3. Janji (al-„ahd) sebagaimana yang dijelaskan Al-Qur‟an dalam 
surat Ali Imran 76:  
 ِهِدْهَِعب َٰفَْوَأ ْنَم ٰىَل َبۦ  َّنَِإف ٰىَقَّ تٱَو َيِقَّت حمْلٱ ُّب ِحيُ َوَّللٱ  
 Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati 
janji (yang dibuat)nya dan bertaqwa. Maka sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa.”17  
Dalam akad pada dasarnya dititik beratkan pada kesepakatan 
antar kedua belah pihak yang di tandai dengan. Dengan ijab-qabul 
demikian ijab-qabul adalah suatu perbuatan atau pernytaan untuk 
menunjukan suatu keridhaan dalam berakad yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang 
tidak berdasarkan syara‟. Karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk 
kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad 
terutama kesepakatan yang tidak di dasarkan pada keridhaan dan 
syari‟ah Islam.18 
 
                                                             
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung, Gama Risalah 
Perss, 1998), hlm. 59. 
18 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 98 
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b. Rukun-Rukun Akad 
Terdapat perbedaan pendapat dikalangan fuqaha berkenaan 
dengan rukun akad menurut jumhur fuqaha rukun akad terdiri dari
19
: 
1)   دقاع  (‘Aqid) yaitu orang yang berakad (bersepakat) 
2)     ويلع دقعم  ( Ma’qud ‘Alaih) ialah benda-benda yang diakadkan, 
seperti benda yang ada dalam transaksi jual-beli 
3)   دقعلا عوضوم (Maud}u>’ Al-‘Aqd) yaitu tujuan pokok dalam melakukan 
akad. 
4)    ةغصدقعلا (S}igat Al-‘Aqd) yang yang terdiri dari ijab qabul 
Jadi rukun akad adalah segala sesuatu yang mengungkapkan 
kesepakatan dua kehendak atau sesuau yang bisa disamakan dengan 
hal itu dengan tindakan, isyarat atau korespondensi.
20
 Sementara 
untuk unsur atau pilar lainnya menjadi fondasi akad seperti objek yang 
diakadkan dan dua pihak yang berakad merupakan kezaliman akad 
yang mesti ada untuk membentuk sebuah akad. Karena adanya „ijab‟ 
dan qabul menghendaki adanya dua pihak yang berakad. 
Syarat terbentuknya akad; dalam hukum Islam syarat ini 
dikenal dengan nama al-syuruth sl-in‟iqad. Syarat ini terkait dengan 
suatu yang harus di penuhi oleh rukun-rukun akad, ialah
21
: 
1) Pihak yang berakad (Aqidain), di syaratkan tamyiz dan berbilang. 
                                                             
19
  Ibid., hlm. 50. 
20
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, hlm. 50. 
21
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syariah, hlm. 34-35. 
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2) Shigat akad (Pernyataan Kehendak): adanya kesesuaian ijab dan 
qabul (Munculnya Kesepakatan) dan dilakukan dalam satu majlis 
akad. 
3) Objek akad: dapat diserahkan, dapat di tentukan dan dapat di 
transaksikan (Benda yang bernilai dan dimiliki). 
4) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara‟. 
c. Syarat-Syarat Akad 
Ada beberapa syarat akad yaitu syarat terjadinya akad (syuruth 
al-in‟iqad), syarat sah akad (syuruth al-shihhah), syarat pelaksanaan 
akad (syuruth an-nafidz), dan syarat kepastian hukum (syuruth al-
iltizam). Inilah syarat-syarat akad sebagai berikut
22
: 
1) Terjadinya akad yaitu terbagi kepada syarat umum dan syarat 
khusus. Yang termasuk syarat umum yaitu rukun-rukun yang 
harus ada pada setiap akad, seperti orang berakad, objek akad, 
objek tersebut bermanfaat, dan tidak dilarang oleh syara‟. 
2) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang 
wujudnya wajib ada dalam sebagian akad, syarat khusus ini juga 
di sebut sebagai “idhafi” yang harus ada di samping syarat-syarat 
yang umum, seperti syarat adanya sanksi dalam pernikahan. 
Syarat-syarat umum yang harus di penuhi dalam berbagai 
macam akad
23
: 
                                                             
22 Dr Mardani, Hukum Perikatan Syarah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika 2013), hlm. 
53. 
23 Ibid. 
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1) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak maka akad 
orang yang tidak cakap akadnya tidak sah. 
2)  Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumannya. 
3) Akad itu diizinkan oleh syara‟ dilakukan oleh orang yang 
mempunyai hak melakukannya, walaupun dia bukan aqaid yang 
memiliki barang. 
4) Akad bukan jenis akad yang dilarang, seperti jual beli 
mulasamah. 
5) Akad dapat memberikan faedah. 
6) Ijab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah apabila „ijab‟ 
tersebut dibatalkan sebelum adanya qabul. 
2. Teori Akad Jual Beli 
Jual beli dalam artian umum ialah suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad 
yang mengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu pihak 
menyerahkan ganti penukar atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. 
Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan 
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 
manfaatnya atau bukan hasilnya.
24
 
Rukun dan syarat Jual beli 
                                                             
24
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), hlm.69. 
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Dalam melakukan transaksi jual beli terdapat beberapa rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi. Rukun dan syarat Jual beli sebagai berikut
25
: 
a. Shigat (ijab qabul) 
Shigat merupakan ijab qabul dari dua belah pihak baik penjual 
maupun pembeli. Dimana pihak pertama melakukan penawaran dan 
pihak kedua melakukan persetujuan. Dalam istilah fiqh ijab qa6bul 
berarti juga aqad. Aqad menurut lughat adalah “rabath” (mengikat), 
yaitu mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan ujung satu pada 
ujung lainnya sehingga menjadi tali yang satu. Sedangkan aqad 
menurut istilah adalah pertemuan antara ijab dan qabul secara yang 
dibenarkan syara‟ yang menetapkan persetujuan kedua belah pihak. 
Ijab dalam segi bahasa berarti  “pewajiban atau perkenaan”, 
sedangkan  qabul berarti “penerimaan”. Ijab dalam jual beli dapat 
dilakukan oleh pembeli dan penjual sebagai qabulnya tetapi juga dapat 
dilakukan sebaliknya. Ucapan atau tindakan yang lahir pertama kali 
dari salah satu yang berakad disebut ijab. Dan ucapan dan tindakan 
yang lahir setelahnya disebut qobul.
26
 
Pengertian ijab qabul adalah  pemulaan penjelasan yang keluar 
dari salah satu pihak untuk memperlihatkan kehendaknya dalam 
melakukan akad kemudian diikuti dengan pihak lain sebagai 
persetujuan.
27
 
                                                             
25
 M. Yazid, Fiqh Muamalah, hlm. 58-59. 
26
 Qomarul Huda, Fiqh Mu‟amallah (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011) hlm. 52 
27
 Teungku Muhammad Hasbih, Pengantar Fiqh Mu amalah, (Semarang: Pustaka Rizki 
Putra,1997) hlm. 27 
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Dalam ijab qabul terdapat beberapa syarat. Syarat-syarat 
tersebut adalah
28
: 
1) Ijab qabul harus dalam satu tempat atau majelis tanpa ada pemisah 
yang merusak. 
2) Ada kesepakatan atau kemufakatan ijab qabul pada barang yang 
saling ada kerelaan diantara mereka, berupa barang yang dijual dan 
harga barang. Jika keduanya sepakat dalam jual beli maka akad 
tersebut dinyatakan sah. 
3) Ungkapan harus menunjukan masa lalu (madhi) seperti perkataan 
penjual “aku rela menjual” dan pembeli “aku telah terima” atau 
masa sekarang (mudhari‟) jika yang diinginkan saat itu juga. Jika 
yang diinginkan adalah yang akan datang, maka hal itu merupakan 
janji untuk berakad dan janji tidaklah sebagai akad yang sah, oleh 
karena itu tidak sah secara umum.
29
 
Pada dasarnya suatu ijab qabul tidak hanya dapat dilakukan 
secara lisan. Namun akad dalam jual beli dapat dilakukan dengan 
sesuatu isyarat yang menunjukan tujuan yang dimaksudkan. 
Dengan kata lain ijab qabul dapat dilakukan dengan cara sindirian 
atau semacamnya yang mengarah pada tujuan untuk bertransaksi
30
: 
1) Aqid (orang yang melakukan) 
                                                             
28
 Dimyaudin Dijuaini, Pengantar Fiqh, hlm.54-56. 
29
 Ibid., hlm. 45. 
30 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 101 
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Aqid adalah orang-orang yang melakukan akad dalam 
hal ini adalah penjual dan pembeli. Terdapat beberapa syarat 
Aqid yaitu: 
a) Aqil (berakal) 
Yaitu orang yang berakal, yang bisa membedakan baik 
dan buruk. 
b) Baligh (dewasa) 
Maksudnya adalah seseorang yang masih anak-anak tidak 
bisa melakukan jual beli. Karena pada dasarnya anak-anak 
belum bisa berfikir tentang resiko dan dikhawatirkan akan 
terjadi penipuan. Kecuali dalam suatu hal anak itu 
menurut orang tuanya menganggap cakap dalam jual beli 
dan atas pengawasan orang tua maka suatu transaksi yang 
dilakukannya adalah sah. tetapi barang yang 
ditransaksikan adalah barang yang bernilai murah. 
c) Tidak dipaksa 
Dasar dari suatu jual-beli adalah suka sama suka. 
Maksudnya orang melakukan jual beli karena kerelaan 
hatinya dan keinginannya akan sesuatu tanpa ada paksaan 
dari pihak manapun 
d)  Keadaannya tidak mubazir (pemboros).  
Pihak yang mengikat diri dalam perjanjian jual beli 
bukanlah manusia yang boros (mubazir) sebab orang yang 
15 
 
 
 
boros di dalam hukum Islam dikategorikan sebagai orang 
yang belum cakap dalam bertindak. Maksudnya dia tidak 
bisa melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum 
walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingan sendiri.  
Orang yang boros di dalam perbuatan hukum berada dibawah 
pengampuan atau perwalian, yang melakukan perbuatan hukum untuk 
keperluannya adalah pengampunya atau walinya. Hal ini sesuai dengan 
Q.S an-Nissa ayat 5: 
اوحلوحقَو ْم حىو حسْكاَو اَهيِف ْم حىوحقحزْراَو اًماَيِق ْم حكَل حوَّللا َلَعَج ِتَِّلا حم حكَلاَوَْمأ َءاَهَف ُّسلا اوحتْؤح ت َلََو  ْمحَلَ
اًفوحرْعَم ًلَْو َق 
 Artinya : “Janganlah kamu serahkan pada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Mberilah mereka belanja 
dan pakaian (dari harta itu) dan ucapkanlah pada mereka kata-kata 
yang baik.”31 
   Yang dimaksud dengan belum sempurna akalnya adalah anak-
anak yang belum dewasa atau baligh dan orang dewasa yang tidak bisa 
mengatur hartanya. Dewasa dalam hal ini berumur 15 tahun atau sudah 
bermimpi basah.
32
 
b. Ma‟qud „alaih (barang yang menjadi objek jual beli) 
                                                             
31
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung, Gama Risalah Perss, 
1998), hlm. 77. 
32
 Sahwardi Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2000) hlm. 131 
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Syarat – syarat obyek akad atau barang yang diperjual belikan33: 
1) Jelas barangnya 
Barang yang diperjual belikan oleh penjual dan pembeli 
dapat diketahui zatnya, bentuknya maupun sifatnya sehingga 
tidak terjadi kekecewaan diantara kedua belah pihak yang 
mengadakan jual beli. 
2) Barang tersebut adalah barang yang suci. 
3) Barang tersebut memiliki manfaat 
4) Barang itu kepunyaan yang menjual 
5) Barang dapat diserah terimakan 
Apabila dalam transaksi jual beli, rukun tersebut harus dipenuhi salah 
satu rukun tidak terpenuhi maka jual beli tersebut tidak sah. 
3. Teori Maslahah 
Maslahah secara sederhana di artikan sesuatu yang baik dan dapat 
di terima oleh akal sehat. Di terima akal, mengandung arti bahwa akal itu 
dapat mengetahui dengan jelas mengapa begitu. Setiap perintah Allah 
dijalankan, yaitu untuk mengandung kemaslahatan untuk manusia, baik 
dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah atau tidak.
34
 
                                                             
33
 Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, Jakarta: Rineka Cipta, 1994) hlm. 159 
34 Satya Haprahu, “ Penjualan Lelang Barang Jaminan”, hlm. 59 
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Melihat pada kepentingan dan kualitasnya, Ahmad Hafidh 
menjelaskan dari kitabnya asy-syatibi yang membagi maslahah itu sendiri 
dalam 3 bagian
35
: 
a. Maslahah Daruriyyat (Primer) adalah sesuatu yang harus ada demi 
terwujudnya kemaslahatan agama dan dunia. Dan apabila tidak ada 
akan menimblkan kerusakan bahkan menghilangkan hidup dan 
kehidupan. Yang termasuk Maslahat Daruriyyat adalah memelihara 
agama (al-din), jiwa (al-nafs), keturunan (an-nasl), harta (al-maal), 
dan akal (al-„aql). 
b. Maslahah Hajiyyat (Sekunder) adalah sesuatu yang sebaiknya ada 
agar keberadaannya dapat menyempurnakan 5 kemaslahatan pokok. 
Apabila hal tersebut tidak ada akan menimbulkan kerusakan atau 
kematian, hanya saja akan menimbulkan kesempitan (masyaqah). 
Contoh dibidang muamalat adalah mendirikan persekutuan atau 
asosiasi perguruan dalam rangka memperkuat jalinan antar buruh 
dalam aspek politik yang berkaitan dengan perburuhan
36
. 
c. Maslahah Tahsiniyyat (Tersier) merupakan sesuatu yang seharusnya 
ada demi sesuainya dengan keharusan akhlak yang baik atau dengan 
adat untuk menciptakan seuatu keindahan. Jikalau tidak ada tidak akan 
menimbulkan kerusakan maupun kesempitan, hanya saja dirasa 
kurang pantas menurut ukuran tata krama dan kesopanan. Contoh 
                                                             
35 Ahmad hafidh, “meretas nalar syariah,konfigurasi pergulatan akal dalam pengkajian 
hukum Islam”, (Yogyakarta, teras, 2011), hlm 180-183. 
36 Noorhadi Hasan, The Spirit Of Islamic Law, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 
Kalijaga, 2012), hlm. 71. 
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maslahah tingkat ini adalah seperti dalam ibadah, kesucian ataupun 
kesopanan dalam menutup bagian-bagian tubuh tertentu
37
. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Beberapa judul penelitian yang pernah dilakukan yang ada hubungan 
dengan judul penelitian salah satunya adalah : 
Skripsi yang di tulis oleh Nuurin Najaa NIM. 142.111.022 (2018) 
yang berjudul Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Az-
Zari‟ah di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). Mahasiswa ini 
membahas tentang jual beli pakaian bekas di Pasar Klithikan Solo, 
Maslahah dan Mafsadat yang di timbulkan pada transaksi jual beli barang 
bekas di Pasar Klithikan Solo, dan tinjauan sadd az-zari‟ah pada transaksi 
jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Solo.
38
  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila pembeli mengalami 
mafsadah dari penjualan barang bekas seperti sembilan pembeli barang 
bekas di pedagang oprokan, maka hukumnya adalah dilarang karena dapat 
merugikan pembeli, terutama bagi pembeli yang merupakan pendatang baru 
di pasar tersebut. Sedangkan apabila pembeli tidak mengalami mafsadah 
dari penjualan barang tersebut, seperti penjual berkata jujur, tidak 
menyembunyikan cacat pada barang yang di jual dan terhindar dari unsur 
maysir dan gharar maka jual beli barang bekas tersebut di perbolehkan.  
                                                             
37
 Ibid., hlm. 72 
38
 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Az-Zari‟ah Di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)”, skripsi  (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018). 
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Skripsi yang di tulis oleh Bayunta Surbakti NIM. 11.21.11.002 
(2016) yang berjudul Jual Beli Pakaian Bekas Impor Dalam Prespektif 
Hukum Islam. Mahasiswa IAIN Surakarta ini membahas mengenai 
bagaimana hukum jual beli pakaian bekas impor dalam prespektif hukum 
Islam.
39
 
Skripsi yang di tulis oleh Sugiarti NIM.102.001.120.91 (2017) yang 
berjudul Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Pa‟baeng Makasar). Mahasiswa ini 
membahas tentang bagaimana praktik jual beli secara borongan di Pasar 
Pa‟baeng Makasar, dan bagaimana tinjauan perspektif ekonomi Islam 
terhadap jual beli buah secara borongan di Pasar Pa‟baeng Makasar.40 
Hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa praktik jual beli buah 
secara borongan di pasar Pa‟baeng Makassar yaitu penjual menjual buah 
dengan cara dikemas dalam peti dan cara menghitung berat kotor dikurangi 
berat betih dengan hitungan 5-7 kg berdasarkan jenis kayunya kualitas buah 
pada peti tidak sama. Akad yang digunakan secara langsung 
berhadaphadapan dan melalui via telp. Pengganti buah yang tidak layak jual 
berupa potongan harga, pandangan ekonomi Islam terhadap sistem tersebut 
tidak sesuai dengan syara‟, jual beli dalam ekonomi Islam karena 
mengandung unsur gharar. 
                                                             
39
 Bayunta Surbakti, “Jual Beli Pakaian Bekas Impor Dalam Prespektif Hukum Islam”, 
skripsi (Surakarta: IAIN Surakarta, 2016). 
40
 Sugiarti, “Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Pasar Pa‟baeng Makassar)”, skripsi (Makassar: UIN ALAUDIN MAKASSAR, 
2017) 
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Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi Nurin Najaa adalah skripsi 
penulis lebih fokus terhadap pakaian bekas dengan sistem borongan, tidak 
kepada barang-barang lainnya yang dijual di Pasar Klithikan Notoharjo 
Solo. Lalu skripsi penulis memandang tinjauan hukum dari Fikih 
Muamalah, mengapa penulis menggunakan Fikih Muamalah karena penulis 
berdasarkan dalil yaitu “Dari Abu Hurairah ra. dia berkata41: 
 ِللها حلْو حسَر ىَه َن َلاَق حوْنَع حللها َيِضَر َةَر ْيَر حى ْبَِا ْنَع َو ِاْي َب ْنَع َو ِةاَةََْ ا ِاْي َب ْنَع َمَّلَس َو ِوْيَلَع حللها ىَّلَص 
 ْملْسحم حهاَوَر .ِرَرَغْلا 
Artinya : Rasulullah SAW melarang menjual dengan lemparan batu, 
dan jual Gharar. Riwayat Muslim.  
 
Sedangkan skripsi yang di tulis oleh Nurin Najaa adalah membahas 
tentang semua barang bekas secara umum yang di jual di Pasar Klithikan 
Notoharjo Surakarta dengan menggunakan tinjauan hukum Sadd Az-
Zari‟ah. 
Sejauh penulis ketahui belum ada yang meneliti tentang Transaksi 
Jual Beli Pakaian Bekas Sistem Borongan Dalam Perspektif Fikih 
Muamalah (Studi Kasus di Pasar Klithikan Notoharjo Solo) dalam 
perspektif Fikih Muamalah khusunya di Pasar Klithikan Notoharjo Solo, 
maka penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut. 
 
 
 
                                                             
41
 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, (Surabaya: Mutiara 
Ilmu, 1995), hlm. 334-335. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian (Field Research) 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu sesuai prosedur 
pemecahan masalah yang di selidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau obyek penelitian, pada saat sekarang 
berdasarkan fakta yang tampak atau sebagainya
42
. Maka metode yang 
digunakan dalam penyusunan ini adalah sebagai berikut: 
2. Sumber Data 
Sumber data yang saya gunakan ada 2 macam, yaitu: 
a. Sumber Data Primer: sumber data ini saya mengambil data 
langsung dari Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. Karena 
saya terjun langsung agar tahu transaksi jual beli pakaian 
bekas borongan. 
b. Sumber Data Sekunder: sumber data ini saya langsung 
mewawancarai oleh Ibu Puji selaku pemilik toko pakaian 
bekas borongan. 
3. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini memilih pasar Klitikan Solo sebagai tempat untuk 
mencari informasi. Karena di dalam pasar ini memang dikhususkan 
untuk berjualan barang bekas. Semua barang bekas, baik peralatan 
rumah tangga, alat elektronik, pakaian, perlengkapan otomotif dan 
                                                             
42
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian di Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2015), hlm.63. 
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sebagainya ada di pasar ini. Termasuk pakaian bekas yang menjadi 
kajian dalam penelitian ini.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Yaitu peneliti mengadakan 
pembicaraan dan mengajukan pertanyaan kepada subjek yang 
melakukan akad. Dalam hal ini peneliti dituntut untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan peneliti
43
. Agar informasi yang diberikan 
lebih terbuka dan mengarah kepada objek penelitian.  
c. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.
44
 Dalam penelitian ini penulis terjun langsung ke lokasi 
yaitu untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli di Pasar 
Klithikan Surakarta. 
d. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang di wawancarai yang memberikan jawaban atau 
                                                             
43
 Sanapia Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm.. 
44
 Ibid., hlm. 145 
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pertanyaan itu.
45
 Dalam wawancara ini dilakukan dengan kepala 
Pasar Klithikan Surakarta dan para pedagang dan pembeli Pasar 
Klithikan Surakarta. Yaitu Ibu Puji selaku pemilik toko karena, Ibu 
Puji pedagang yang terlama jualan di Pasar Klithikan Surakarta.  
e. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian sejarah hidup, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan. Lalu dokumentasi gambar misalnya foto, video, dan 
gambar. Studi dokumen merupakan merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara.
46
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah mengorganisasikan data yang terkumpul 
meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 
dokumen.
47
 Data yang didapatkan kemudian dianalisis  dengan 
menggunakan cara deskriptif yaitu dengan menggambarkan bagaimana 
praktik jual beli pakaian bekas dengan sistem borongan dengan 
pandangan Fikih Muamalah yang berkaitan dengan transaksi jual beli. 
                                                             
45
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), hlm. 135 
46
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D... hlm. 240. 
47 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Az-Zari‟ah Di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)”, skripsi  (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018). 
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Sistem transaksi tersebut kemudian dilihat apakah sesuai atau tidak, sah 
atau batal menurut norma yang berlaku. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai tujuan penulisan peneliti ini memudahkan 
pemahaman dan memperjelas pembahasan yang logis dan sistematis. 
Penyusun menysun lima bab untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai 
berikut: 
Bab I : Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang 
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
Bab II : Merupakan bab landasan teori. Dalam bab ini penulis akan 
menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian seperti 
tinjauan hukum Islam mengenai transaksi jual-beli pakaian bekas borongan 
dalam sistem borongan dalam perspektif fikih muamalah. 
Bab III : Deskripsi data penelitian. Dalam bab ini penulis akan 
menguraikan tentang deskripsi tentang tinjauan hukum Islam mengenai 
transaksi jual-beli pakaian bekas borongan dalam sistem borongan dalam 
perspektif fikih muamalah. 
Bab IV : Penelitian Kualitatif Lapangan. Dalam bab ini penulis akan 
menguraikan tentang transaksi jual-beli pakaian bekas borongan dalam 
sistem borongan dalam perspektif fikih muamalah. 
25 
 
 
 
Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
Pada akhir skripsi ini berisi daftar pustaka untuk memberikan informasi 
tentang buku, literatur lainnya yang digunakan dan lampiran-lampiran. 
26 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM MENGENAI AKAD DAN JUAL BELI PAKAIA 
BEKAS BORONGAN 
 
A. Teori Akad 
1. Definisi Akad 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas untuk 
berhubungan dengan orang lain dalam kerangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan hidupnya. Kebutuhan manusia sangat beragam, 
sehingga terkadang secara pribadi ia tidak mampu untuk 
memenuhinya, dan harus berhubungan dengan orang lain. Hubungan 
antara satu manusia dengan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan 
harus terdapat aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban keduanya 
berdasarkan kesepakatannya. 
 Pembahasan Fiqh, akad/kontrak yang dapat digunakan untuk 
bertransaksi sangat beragam, sesuai dengan karakteristik dan 
spesifikasi kebutuhan yang ada. Sebelum membahas lebih lanjut 
tentang pembagian/macam akad secara spesifik akan dijelaskan teori 
akad secara umum yang nanti nya akan dijadikan sebagai dasar untuk 
melakukan akad-akad lainnya secara khusus. 
Akad dalam bahasa arab berarti ََع َقٌَد  “Ikatan”  (atau 
pengencangan dan penguatan) antara beberapa pihak dalam hal 
tertentu, baik ikatan itu bersifat konkrit maupaun abstrak, baik dari 
27 
 
 
 
suatu sisi maupun dua sisi. Dalam kitab al-Misbah al-Munir dan 
kitab-kibab bahasa lainnya: ََِا ََربَُطَََ لا َبَِل  (mengikat tali)  َلاََ ب َيَِع  ََِا ََربَُط  (mengikat 
jual beli) atau  َلاََع َهَِدَ  ََِا ََربَُط   (mengikat perjanjian)  ََف َنَََع َقٌَدَ  (lalu ia terikat). 
Dalam sebuah kalimat misalnya: ََع َقَُدَ َ نلا َيَِةَََوََع ََزُمَََعََلىَََا َشل َيَُء  (berniat dan 
bertekat melakukan sesuatu) ََوََع َقَُدَ َلاََي َم  (mengikat sumpah), maksudnya 
adalah mengikat antara kehendak dengan perealisasian apa yang telah 
dikomitmenkan. Pengertian secara bahasa ini tercakup dalam 
pengertian secara istilah untuk kata-kata akad
1
. Sedangkan menurut 
Ahmad Azhar, akad secara istilah adalah perikatan ijab dan qabul 
yang di benarkan syara, yang menetapkan keridhaan kedua belah 
pihak.
2
 
   Dengan demikian akad adalah sesuatu perbuatan untuk 
menciptakan apa yang diinginkan oleh dua belah pihak yang 
melakukan ijab dan qabul
3
. Istilah perikatan yang di gunakan dalam 
KUH Perdata dalam Islam dikenal dengan istilah aqad. Jumhur ulama 
mendefinisikan akad adalah pertalian antara ijab dan qabul yang di 
benarkan oleh syara‟ yang menimbulkan akibat hukum terhadap 
objeknya.
4
 Mustafa Ahmad Az-Zarqa (tokoh fiqh Yordania asal 
                                                             
1
 Abu Shofiyah Nashir, Kamus Bahasa Arab Al-Ahsan, (Surakarta: Mahkota Kita), hlm. 3 
2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Cet.2. (Yogyakarta: UII 
Press.2002) hlm. 65 
3 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 97. 
4
 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam IAIN Surakarta, 
2013) hlm.65 
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Suriah) menyatakan bahwa tindakan hukum yang dilakukan manusia 
terdiri atas dua bentuk yaitu
5
: 
a. Tindakan berupa perbuatan 
b. Tindakan berupa perkataan. 
Tindakan yang berupa perkataan pun terbagi menjadi dua, yaitu 
bersifat akad dan yang tidak bersifat akad. Tindakan berupa perkataan 
yang bersifat akad terjadi bila dua atau beberapa pihak mengikatkan 
diri untuk melakukan suatu perjanjian. Adapun tindakan berupa 
perkataan yang tidak bersifat akad terbagi lagi kepada dua macam
6
: 
a. Yang mengandung kehendak pemilih untuk menetapkan atau 
melimpahkan hak, membatalkannya, atau menggugurkannya 
seperti wakaf, hibah dan talak. 
b. Yang tidak mengandung kehendak pihak yang menetapkan atau 
menggugurkan suatu hak, tetapi perkataannya itu memunculkan 
suatu tindakan hukum seperti gugatan yang diajukan kepada 
hakim dan pengakuan seseorang di depan hakm. Berdasarkan 
pembagian tindakan hukum manusia menurut Mustafa Ahmad az-
Zarqa suatu tindakan hukum lebih umum dari akad. Setiap akad 
dikatakan sebagai tindakan hukum dari dua atau beberapa pihak, 
tetapi sebaliknya setiap tindakan hukum tidak dapat di sebut 
sebagai akad. 
                                                             
5
 Ibid. 
6
 Ibid., hlm. 98. 
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Menurut az-Zaqra dalam pandangan syarak, suatu akad 
merupakan ikatan secara hukum yang dilakukan oleh dua atau 
beberapa pihak yang sama sama-sama berkeinginan untuk 
mengikatka diri. Kehendak atau keinginan pihak-pihak yang 
mengikatkan diri tersebut sifatnya tersembunyi dalam hati. Oleh 
sebab itu untuk menyatakan kehendak masing-masing harus 
diungkapkan dalam suatu pernyataan.
7
  
Pernyataan pihak-pihak yang berakad itu di sebut dengan ijab dan 
qabul. Ijab adalah pernyataan pertama yang di kemukakan oleh salah 
satu pihak, yang mengandung keinginan secara pasti untuk 
mengikatkan diri. Adapun Qabul adalah pernyataan pihak lain setelah 
“ijab‟ yang menunjukan persetujuannya untuk mengikatkan diri8. 
a. Sedangkan perikatan dan perjanjian dalam konteks fiqh 
muamalah dapat di sebut dengan akad. Kata akad berasal dari 
bahasa Arab  َََا لََع َقَُد bentuk jamaknya َََا لَُعَُق َوَُدَ  yang mempunyai antara 
lain: 
Mengikat (al-rabith),yaitu: “mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung, 
kemudian ke duanya menjadi sepotong benda”. 
b. Sambungan (al-„aqd), yaitu: “sambungan yang memegang kedua 
ujung itu dan mengikatnya”. 
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8
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah,... hlm. 28. 
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c. Janji (al-„ahd) sebagaimana yang dijelaskan Al-Qur‟an dalam 
surat Ali Imran 76:  
َِهِد  هَعِبَ َٰفَ وَأَ  نَمَٰىَل َبۦَََيِق تُم لٱَ  بُِيََُو للٱَ نِإَفَٰىَق  تٱَو  
Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji 
(yang dibuat)nya dan bertaqwa. Maka sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa.”9  
Dalam akad pada dasarnya dititik beratkan pada kesepakatan 
antar kedua belah pihak yang di tandai dengan. Dengan ijab-qabul 
demikian ijab-qabul adalah suatu perbuatan atau pernytaan untuk 
menunjukan suatu keridhaan dalam berakad yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang 
tidak berdasarkan syara‟. Karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk 
kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad 
terutama kesepakatan yang tidak di dasarkan pada keridhaan dan 
syari‟ah Islam.10 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Terdapat perbedaan pendapat dikalangan fuqaha berkenaan 
dengan rukun akad menurut jumhur fuqaha rukun akad terdiri dari
11
: 
a. Aqid yaitu orang yang berakad (bersepakat). 
b. Ma‟qud „alaih ialah benda-benda yang diakadkan, seperti benda 
yang ada dalam transaksi jual-beli. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung, Gama Risalah Perss, 
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c. Maudhu‟al-„aqd yaitu tujuan pokok dalam melakukan akad. 
d. Shight al-„aqd yang yang terdiri dari ijab qabul. 
Jadi rukun akad adalah segala sesuatu yang mengungkapkan 
kesepakatan dua kehendak atau sesuau yang bisa disamakan dengan 
hal itu dengan tindakan, isyarat atau korespondensi.
12
 Sementara 
untuk unsur atau pilar lainnya menjadi fondasi akad seperti objek yang 
diakadkan dan dua pihak yang berakad merupakan kezaliman akad 
yang mesti ada untuk membentuk sebuah akad. Karena adanya „ijab‟ 
dan qabul menghendaki adanya dua pihak yang berakad. 
Berbeda dengan dengan jumhur Ulama‟, Madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa rukun akad hanya satu sighatu al-„aqd. Bagi 
mazhab Hanafi, yang dimaksud dengan rukun akad adalah unsur-
unsur pokok yang membentuk akad. Unsur pokok tersebut hanyalah 
pernyataan kehendak masing-masing pihak berupa ijab dan qabul. 
Adapun para pihak dan obyek akad adalah unsur luar, tidak 
merupakan esensi akad. Maka mereka memandang pihak dan obyek 
akad bukan rukun akad. Meskipun demikian mereka tetap memandang 
bahwa pihak yang berakad dan obyek akad merupakan unsur-unsur 
yang harus di penuhi dalam akad. Karena letaknya di luar esensi akad, 
para pihak dan obyek akad merupakan syarat, bukan rukun.
13
 
Beberapa unsur dalam akad yang kemudian dikenal sebagai 
rukun tersebut masing-masing membutuhkan syarat agar akad dapat 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
2008), hlm. 50. 
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 Ibid., hlm.34 
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terbentuk dan mengikat antar pihak. Beberapa syarat tersebut 
meliputi:
14
 
a. Syarat terbentuknya akad; dalam Hukum Islam syarat ini dikenal 
dengan nama al-syuruth al-in‟iqad. Syarat ini terkait dengan 
sesuatu yang harus di penuhi oleh rukun-rukun akad. 
b. Syarat keabsahan akad adalah syarat tambahan yang dapat 
mengabsahkan akad setelah syarat in‟iqad tersebut di penuhi. 
Setelah rukun akad terpenuhi beserta beberapa persyaratan yang 
menjadikan akad terbentuk, maka akad sudah terwujud. Akan tetapi 
ia belum di pandang sah jika tidak memenuhi syarat-syarat 
tambahan yang terkait dengan rukun-rukun akad, yaitu: 
1) Penyerahan obyek tidak menimbulkan madlarat. 
2) Bebas dari gharar, adalah tidak adanya tipuan yang dilakukan 
oleh para pihak  yang berakad. 
3) Bebas dari riba. 
c. Syarat-syarat berlakunya akibat hukum (al-syuruth an-nafadz) 
adalah syarat yang diperlukan bagi akad agar akad tersebut dapat 
dilaksanakan akibat hukumnya. 
d. Syarat mengikat (al-Syarath al-luzum) sebuah akad yang sudah 
memenuhi rukun-rukunnya dan beberapa macam syarat 
sebagaimana yang dijelaskan di atas, belum tentu membuat akad 
tersebut dapat mengikat pihak-pihak yang telah melakukan akad. 
                                                             
14
 Ibid.,  hlm.34 
33 
 
 
 
Syarat terbentuknya akad; dalam hukum Islam syarat ini 
dikenal dengan nama al-syuruth al-in‟iqad. Syarat ini terkait dengan 
suatu yang harus di penuhi oleh rukun-rukun akad, ialah
15
: 
1) Pihak yang berakad (Aqidain), di syaratkan tamyiz dan 
berbilang. 
2) Shigat akad (Pernyataan Kehendak): adanya kesesuaian ijab 
dan qabul (Munculnya Kesepakatan) dan dilakukan dalam satu 
majlis akad. 
3) Objek akad: dapat diserahkan, dapat di tentukan dan dapat di 
transaksikan (Benda yang bernilai dan dimiliki). 
4) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara‟. 
e. Syarat-Syarat Akad 
Ada beberapa syarat akad yaitu syarat terjadinya akad (syurut} 
al-in’iqa >d), syarat sah akad (syurut} al-s}ih}ah}), syarat pelaksanaan 
akad (syurut} an-nafiz), dan syarat kepastian hukum (syurut} al-
iltizam). Inilah syarat-syarat akad sebagai berikut16: 
1) Terjadinya akad yaitu terbagi kepada syarat umum dan syarat 
khusus. Yang termasuk syarat umum yaitu rukun-rukun yang 
harus ada pada setiap akad, seperti orang berakad, objek akad, 
objek tersebut bermanfaat, dan tidak dilarang oleh syara‟. 
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 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 34-35. 
16
 Dr Mardani, Hukum Perikatan Syarah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika 2013), hlm. 
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2) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang 
wujudnya wajib ada dalam sebagian akad, syarat khusus ini 
juga di sebut sebagai “idhafi” yang harus ada di samping 
syarat-syarat yang umum, seperti syarat adanya sanksi dalam 
pernikahan. 
Syarat-syarat umum yang harus di penuhi dalam berbagai 
macam akad
17
: 
1) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak maka akad 
orang yang tidak cakap akadnya tidak sah. 
2)  Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumannya. 
3) Akad itu diizinkan oleh syara‟ dilakukan oleh orang yang 
mempunyai hak melakukannya, walaupun dia bukan aqaid yang 
memiliki barang. 
4) Akad bukan jenis akad yang dilarang, seperti jual beli 
mulasamah. 
5) Akad dapat memberikan faedah. 
6) Ijab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah apabila „ijab‟ 
tersebut dibatalkan sebelum adanya qabul. 
B. Teori Jual Beli 
1. Pengertian Jual beli 
Sebelum membahas lebih mendalam tentang jual beli, ada baiknya 
diketahui terlebih dahulu pengertian jual beli. Secara etimologis: jual 
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beli berasal dari bahasa arab  َََا لََ ب َيَُع  (Al-Bai’ ) yang makna dasarnya 
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Dalam praktiknya, bahasa ini terkadang di gunakan untuk pengertian 
lawannya yakni kata َِا َشََرَُءا  (Beli). Maka kata َََا لََ ب َيَُع  berarti jual, tetapi 
sekaligus jual beli.
18
 
Sedangkan secara terminologi, para ulama‟ memberikan 
definisi yang berbeda. Dikalangan Ulama‟ Hanafi terdapat dua 
definisi jual beli adalah:
19
 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat. 
Ulama‟ Mazhab Maliki, Syafi‟i dan Hanbali memberikan 
pengertian, jual beli   adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar 
harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti 
sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta 
dalam pengertian luas, bisa barang dan bisa uang.
20
 
Jual beli dalam artian umum ialah suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah 
akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu 
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pihak menyerahkan ganti penukar atas sesuatu yang ditukarkan oleh 
pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang 
ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek 
penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.
21
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Dasar Hukum dalam jual beli yaitu : 
a. Islam memandang jual-beli merupakan sarana tolong menolong 
antar sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual 
beli tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan 
semata, akan tetapi juga di pandang sebagai orang yang sedang 
membantu saudaranya. Bagi penjual ia sedanng memenuhi 
kebutuhan barang yang di butuhkan pembeli. Sedangkan pembeli ia 
sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan yang sedang dicari 
oleh penjual. Atas dasar inilah aktifitas jual beli merupakan 
aktifitas mulia, dan Islam memperkenankannya. 
b. QS: al-Baqarah 275 
 ْاَٰوب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَۡيبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو 
Artinya : Allah menghallalkan jual beli dan mengharamkan riba...
22
 
 
c. QS: al-Nisa 29 
 ... ۡۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت نَع ًةَر َِٰجت َنوَُكت َنأ ٓ َّلَِّإ...٩٢  
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), hlm.69. 
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin), 
hlm.47. 
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Artinya: ...kecuali dengan jalan jalan perdagangan yang didasari 
suka sama suka diantara kamu...
23
 
 
d.  َيَاََلِئُسَملسوَويلعَللهاَىلصَبِ نلاَ َناَُو نَعَُللهاََيِضَرَ  عِفَارَ  نِبَِةَعاَِفرَ  نَعََِبَسَك لا
ٌَر وُر  بَمٍَع ي َبَ لَُكوَِهِدَِيبَِلُج رلاَُلَمَعَ:ََلاَقَ؟ُب ي طَا 
 
Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ bahwasanya Nabi SAW, ditanya: Apakah 
pencaharian yang paling baik? Jawabnya: pekerjaan sesorang 
dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli yang mabrur
24
. 
 
Dalil-dalil di atas menunjukan bahwa perdagangan adalah  
salah satu mata pencaharian yang paling baik, yaitu apabila selamat 
(terbebas) dari akad-akad yang diharamkan, seperti riba, 
ketidakjelasan, penipuan, penyamaran dan lain-lain yang termasuk 
dalam kategori memakan/mendapatkan harta orang lain dengan 
bathil. Disnilah dalil ini memeperkuat pentingnya akad dalam 
muamalah. 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu agar 
akadnya dianggap syah dan mengikat. Beberapa hal tersebut kemudian 
disebut rukun jual beli. Ia adalah penyangga bagi terjadinya jual beli. 
Tentang banyaknya rukun jual beli, Ulama‟ madzhab berbeda 
pendapat. 
                                                             
23
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Madzhab Hanafi menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu 
ialah ijab menurut mereka, yang paling prinsip dalam jual beli adalah 
saling ridla yang di wujudkan dengan kerelaan untuk saling 
memberikan barang. Maka, jika telah terjadi ijab, disitu jual beli telah 
dianggap berlangsung. Tentunya dengan adanya ijab, pasti di temukan 
hal-hal yang terkait dengannya, seperti aqidain, obyek jual beli dan 
nilai tukarnya.
25
 
Dalam melakukan transaksi jual beli terdapat beberapa rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi. Rukun dan syarat Jual beli sebagai 
berikut
26
: 
a. Shigat (ijab qabul) 
Shigat merupakan ijab qabul dari dua belah pihak baik penjual 
maupun pembeli. Dimana pihak pertama melakukan penawaran 
dan pihak kedua melakukan persetujuan. Dalam istilah fiqh ijab 
qa6bul berarti juga aqad. Aqad menurut lughat adalah “rabath” 
(mengikat), yaitu mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan 
ujung satu pada ujung lainnya sehingga menjadi tali yang satu. 
Sedangkan aqad menurut istilah adalah pertemuan antara ijab dan 
qabul secara yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan persetujuan 
kedua belah pihak. 
Ijab dalam segi bahasa berarti  “pewajiban atau perkenaan”, 
sedangkan  qabul berarti “penerimaan”. Ijab dalam jual beli dapat 
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dilakukan oleh pembeli dan penjual sebagai qabulnya tetapi juga 
dapat dilakukan sebaliknya. Ucapan atau tindakan yang lahir 
pertama kali dari salah satu yang berakad disebut ijab. Dan ucapan 
dan tindakan yang lahir setelahnya disebut qobul.
27
 
Pengertian ijab qabul adalah  pemulaan penjelasan yang keluar 
dari salah satu pihak untuk memperlihatkan kehendaknya dalam 
melakukan akad kemudian diikuti dengan pihak lain sebagai 
persetujuan.
28
 
Dalam ijab qabul terdapat beberapa syarat. Syarat-syarat 
tersebut adalah
29
: 
1) Ijab qabul harus dalam satu tempat atau majelis tanpa ada 
pemisah yang merusak. 
2) Ada kesepakatan atau kemufakatan ijab qabul pada barang yang 
saling ada kerelaan diantara mereka, berupa barang yang dijual 
dan harga barang. Jika keduanya sepakat dalam jual beli maka 
akad tersebut dinyatakan sah. 
3) Ungkapan harus menunjukan masa lalu (madhi) seperti 
perkataan penjual “aku rela menjual” dan pembeli “aku telah 
terima” atau masa sekarang (mudhari‟) jika yang diinginkan saat 
itu juga. Jika yang diinginkan adalah yang akan datang, maka 
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hal itu merupakan janji untuk berakad dan janji tidaklah sebagai 
akad yang sah, oleh karena itu tidak sah secara umum.
30
 
Pada dasarnya suatu ijab qabul tidak hanya dapat dilakukan 
secara lisan. Namun akad dalam jual beli dapat dilakukan dengan 
sesuatu isyarat yang menunjukan tujuan yang dimaksudkan. 
Dengan kata lain ijab qabul dapat dilakukan dengan cara sindirian 
atau semacamnya yang mengarah pada tujuan untuk bertransaksi
31
: 
1) Aqid (orang yang melakukan) 
Aqid adalah orang-orang yang melakukan akad dalam 
hal ini adalah penjual dan pembeli. Terdapat beberapa syarat 
Aqid yaitu: 
a) Aqil (berakal) 
Yaitu orang yang berakal, yang bisa membedakan baik 
dan buruk. 
b) Baligh (dewasa) 
Maksudnya adalah seseorang yang masih anak-anak tidak 
bisa melakukan jual beli. Karena pada dasarnya anak-anak 
belum bisa berfikir tentang resiko dan dikhawatirkan akan 
terjadi penipuan. Kecuali dalam suatu hal anak itu 
menurut orang tuanya menganggap cakap dalam jual beli 
dan atas pengawasan orang tua maka suatu transaksi yang 
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dilakukannya adalah sah. tetapi barang yang 
ditransaksikan adalah barang yang bernilai murah. 
c) Tidak dipaksa 
Dasar dari suatu jual-beli adalah suka sama suka. 
Maksudnya orang melakukan jual beli karena kerelaan 
hatinya dan keinginannya akan sesuatu tanpa ada paksaan 
dari pihak manapun 
d)  Keadaannya tidak mubazir (pemboros).  
Pihak yang mengikat diri dalam perjanjian jual beli 
bukanlah manusia yang boros (mubazir) sebab orang yang 
boros di dalam hukum Islam dikategorikan sebagai orang 
yang belum cakap dalam bertindak. Maksudnya dia tidak 
bisa melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum 
walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingan sendiri.  
Orang yang boros di dalam perbuatan hukum berada 
dibawah pengampuan atau perwalian, yang melakukan perbuatan 
hukum untuk keperluannya adalah pengampunya atau walinya. Hal 
ini sesuai dengan Q.S an-Nissa ayat 5: 
ََءاَهَف سلاَاُوت ؤ ُتََلََوَ ُمَلََاوُلوُقَوَ مُىوُس  كاَوَاَهيِفَ  مُىوُُقز راَوَاًماَيِقَ  مُكَلَُو للاََلَعَجَِتِ لاَُمُكَلاَو  َمأ
اًفوُر عَمًَلَ و َق 
Artinya : “Janganlah kamu serahkan pada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
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kehidupan. Mberilah mereka belanja dan pakaian (dari 
harta itu) dan ucapkanlah pada mereka kata-kata yang 
baik.”32 
Yang dimaksud dengan belum sempurna akalnya adalah anak-
anak yang belum dewasa atau baligh dan orang dewasa yang tidak 
bisa mengatur hartanya. Dewasa dalam hal ini berumur 15 tahun 
atau sudah bermimpi basah.
33
 
a. Ma‟qud „alaih (barang yang menjadi objek jual beli) 
Syarat – syarat obyek akad atau barang yang diperjual belikan34: 
1) Jelas barangnya 
Barang yang diperjual belikan oleh penjual dan pembeli 
dapat diketahui zatnya, bentuknya maupun sifatnya sehingga 
tidak terjadi kekecewaan diantara kedua belah pihak yang 
mengadakan jual beli. 
2) Barang tersebut adalah barang yang suci. 
3) Barang tersebut memiliki manfaat 
4) Barang itu kepunyaan yang menjual 
5) Barang dapat diserah terimakan 
Apabila dalam transaksi jual beli, rukun tersebut harus dipenuhi 
salah satu rukun tidak terpenuhi maka jual beli tersebut tidak sah. 
4. Jual Beli yang di Larang35 
Contoh jual beli yang sah tapi dilarang 
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 Sahwardi Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2000) 131 
34
 Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994) hlm. 159 
35 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, hlm. 82 
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a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga 
pasar, sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-
mata supaya orang lain tidak dapat membeli barang itu. 
b. Membeli barang yang sudah di beli orang lain yang masih dalam 
masa Khiyar. 
c. Mencegat orang-orang yang datang dari desa di luar kota, lalu 
membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan sewaktu-
waktu mereka belum mengetahui harga pasar. 
d. Membeli barang untuk di tahan agar dapat dijual dengan harga 
yang lebih mahal, sedangkan masyarakat umum memerlukan 
barang itu. Hal ini dilarang karena dapat merusak ketentraman 
umum. 
e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat 
maksiat oleh yang membelinya. 
f. Jual beli yang disertai tipuan. Berarti dalam urusan jual beli itu ada 
tipuan, baik dari pihak pembeli maupun dari penjual, pada barang 
ataupun ukuran dan timbangannya. 
  Bentuk-Bentuk Jual Beli yang Dilarang:
36
 Jual beli yang dilarang 
terbagi dua: Pertama, jual beli gharar adalah jual beli yang dilarang dan 
hukumnya tidak sah, yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan 
rukunnya. Contohnya gharar dalam kualitas, seperti penjual yang 
menjual anak sapi yang masih di dalam kandungan, gharar dalam 
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 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 
hlm. 80 
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kuantitas, seperti dalam kasus ijon.
37
 Kedua: jual beli yang hukumnya 
sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan 
rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan 
proses jual beli. 
a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. 
b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-
pihak terkait.
38
 
5. Manfaat Jual Beli:39 
Manfaat Jual Beli menurut fiqh maumalah yaitu:  
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milik orang lain. 
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
c. Masing-masing pihak merasa puas. 
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 
haram. 
e. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT. 
f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 
C. Teori Gharar 
 Secara harfiah, gharar bermakna risiko, sesuatu yang berpotensi 
terhadap kerusakan. ََ ب َيَُعَ َلاََغََرَِر  Bai’ Al-G}harar berarti jual beli barang yang 
                                                             
37 Adiwarman A. Karim, Riba,Gharar,Dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 78 
38
 Ibid., hlm. 87 
39
 Ibid., hlm. 87 
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mengandung unsur risiko
40
. Menurut as-Sarakhsi, Gh}arar  adalah sesuatu 
yang akibatnya tidak di ketahui. Al Maliki mengatakan, sesuatu yang tidak 
diketahui apakah bisa atau tidak, Syafiiyah menyatakan, sesuatu yang 
belum bisa di pastikan.
41
 
 Bai’ Al-G}harar adalah jual beli yang mengandung unsur risiko dan 
akan menjadi beban salah satu pihak dan mendatangkan kerugian 
finansial.
42
  Jual beli Gharar yaitu, jual beli yang yang samar sehingga ada 
kemungkinan penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam yang 
atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.
43
 Gharar bermakna 
sesuatu yang wujudnya belum bisa dipastikan, diantara ada dan tiada, tidak 
diketahui kualitas dan kuantitasnya atau sesuatu yang tidak bisa 
diserahterimakan.
44
 
 Gharar secara sederhana dapat diakatakan sebagai suatu keadaan di 
mana salah satu pihak mempunyai informasi memdai tentang berbagai 
elemen subjek dan objek akad. Gharar adalah semua jual beli yang 
mengandung tidak jelasan atau keraguan tentang adanya komoditas yang 
menjadi objek akad, tidak jelasan akibat, dan bahaya yang mengancam 
antara untung dan rugi.
45
 
 Dengan memperhatikan sejumlah definisi gharar yang di kemukakan 
oleh pakar, kiranya dapat di tarik pemahaman mengenai gharar yang 
                                                             
40 Abu Shofiyah Nashir, Kamus Bahasa Arab Al-Ahsan, hlm. 72 
41
 Dimyauddin Djuwaini, Fiqh Muamalah, hlm.85 
42 Ibid., hlm. 85 
43
 Masjupri, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, hlm.113 
44
 Ibid. 
45
 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra 
Intermedia 2011), hlm.105 
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mencakup tiga hal: 1) gharar yang berkaitan dengan pihak-pihak yang 
berakad, misalnya: penjual dan pembeli; 2) gharar yang berkaitan dengan 
shigat akad/perjanjian; dan 3) gharar yang berkaitan dengan objek akad46. 
 Dari sisi subjek (penjual/pembeli), gharar dapat terjadi karena 
tidaktahuan subjek akan objek yang di transaksikan. Kata tidaktahuan 
dalam transaksi yang terjadi pada zaman Rasul adalah transaksi jual-beli 
talaqi rukban, yaitu pihak badawi tidak mengetahi harga umum yang 
berlaku di pasar atas barang yang dibawanya dari pedalaman.
47
 
 Gharar dibagi menjadi 2 Macam yaitu:
48
 
a. Gharar Berat 
Gharar berat adalah gharar yang bisa di hindarkan dan 
menimbulkan perselisihan diantara para pelaku akad. Diantara 
contoh di gharar berat adalah menjual buah-buahan yang belum 
tumbuh, menyewakan suatu manfaat barang tanpa batas waktu, 
dan memesan barang untuk barang yang tidak pasti ada pada 
waktu penyerahan. Menurut „urf (tradisi)  gharar ini bisa 
menyebabkan terjadinya perselisihan antara pelaku akad, oleh 
karena itu gharar jenis ini mengakibatkan akad menjadi tidak sah. 
b. Gharar Ringan 
Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam 
setiap akad dan dimaklumi menurut „urf tujjar (tradisi pebisnis) 
                                                             
46 Dr. Hasanudin, M.Ag, Fikih Muamalah Maliyyah Prinsip-Prinsip Perjanjian, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media), hlm.198 
47
 Ibid., hlm.200 
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 Dr. Oni Sahroni, M.A., Riba,Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada 2015), hlm.82-83 
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sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut. 
Contoh dari gharar ini adalah membeli rumah tetapi fondasi 
rumah tidak bisa dilihat, jumlah hari dan bulan juga tidak pasti. 
Tetapi tidak jelasan ini dimaklumi dan di tolerir oleh pelaku akad, 
karena itu tidak bisa dihindarkan dalam stiap transaksi, maka 
gharar ini di perbolehkan dan akad yang di sepakatinya tetap sah. 
 
 Larangan gharar memiliki tujuan sebagaimana dijelaskan dalam 
substansi gharar di atas, bahwa keempat transaksi dalam contoh di atas 
itu termasuk gharar, karena objek akadnya tidak pasti diterima pembeli 
atau harga dan uang tidak pasti di terima penjual sehingga tujuan pelaku 
akad untuk melakukan transaksi menjadi tidak tercapai.
49
 
 Jual beli yang di larang karena samar-samar (Gharar) antara lain:
50
 
a. Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, menjual 
putik mangga untuk dipetik kalau telah tua/masak nanti. Termasuk 
dalam kelompok ini adalah larangan menjual pohon secara tahunan. 
b. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di kolam, 
menjual ubi yang masoh di tanam, menjual anak ternak yang masih di 
dalam kandungan, dan menjual barang borongan dalam bentuk 
karungan. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PASAR KLITHIKAN NOTOHARJO SURAKARTA 
 
A. Gambaran Umum Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta dibangun pada tahun 2006 
oleh Pemerintah Kota Surakarta yang terletak di Jl. Silir, Kelurahan 
Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Solo. Pasar ini merupakan 
salah satu pasar tradisional yang dikelola di bawah Dinas Pengelola Pasar 
Surakarta. Pasar Klithikan Notoharjo di bangun diatas lahan seluas 
17.276m.
1
 Berikut adalah batas-batas wilayah Kelurahan Semanggi:
2
 
1. Sebelah Timur: Dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo. Sungai ini 
merupakan batas wilayah antara Kota Surakarta dengan Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Sebelah Selatan: Dibatasi oleh Kecamatan Grogol Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Sebelah Barat: Kelurahan Joyosuran, Kelurahan Pasar Kliwon dan 
Kelurahan Baluwarti. 
4. Sebelah Utara: dibatasi oleh Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta. 
                                                             
1 http://pwk.ft.uns.ac.id/pasarsolo/pasar-notoharjo. Diunduh tanggal 24 Oktober 2019, 
pukul 14.00 WIB. 
2
 Retno Suryaningsih, Sekertaris Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, Wawancara 
Pribadi, tanggal 24 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB. 
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Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta adalah salah satu pasar yang 
di bangun untuk menampung Pedagang Kaki Lima (PKL) yang tersebar di 
Surakarta. Sebagian besar para pedagang yang menempati pasar Klithikan 
merupakan para Pedagang Kaki Lima (PKL) yang sebelumnya berjualan 
di Monumen Juang 45 Banjarsari Solo. Karena Kota Surakarta mmberi 
perhatian yang serius terhadap keberadaan PKL, meskipun menghadapi 
kendala, upaya penataan dan pembinaan PKL terus dilakukan.
3
 
Dimulai dengan sosialisasi tahun 2005 dilanjutkan dengan realisasi 
tahun 2006, membuktikan kerja keras semua pihak. Relokasi PKL para 
pedagang kaki lima dari Monumen Banjarsari menuju Pasar Klithikan 
dilakukan pada tanggal 23 Juli 2006 diiringi dengan prosesi kirab budaya 
boyongan. Relokasi tersebut dilakukan karena Pemkot Surakarta 
mempunyai dasar kuat untuk membersihkan Kawasan Monumen 45 
Banjarsari.
4
 
Beberapa keuntungan Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
menempati Kelurahan Semanggi. Di Kelurahan Semanggi mempunyai 
sarana perekonomian yang terdapat di pasar sebagai pemicu perekonomian 
di Semanggi, yaitu terdapat pasar umum, pasar ayam, pasar kambing, 
pasar besi, dan pasar ruko. Selain itu akses jalan menuju Pasar Klithikan 
Notoharjo Surakarta sangat mudah karena berdekatan dengan Sub 
                                                             
3
 Dinas Pengelola Pasar Surakarta, Pasar Klithikan Notoharjo, 
http://dinasperdagangan.surakarta.go.id/index.php/info-pasar/profil-sejarah-pasar/45-pasar-
klithikan-notoharjo, diunduh tanggal 24 Oktober 2019, pukul 14.10 WIB. 
4
 Ibid. 
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Terminal dan bongkar muat. Kondisi Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
ini selalu ramai pembeli.
5
 
Pasar Klithikan Notoharjo mempunyai keunggulan yaitu pasar 
barang bekas, orang jawa menyebut loak, atau orang Belanda menyebut 
twedehand markt. Pasar seluas 1,8 hektar tersebut termasuk salah satu 
pasar khusus diantara 44 pasar yang ada di Solo. Kekhususannya bisa di 
lihat dari jenis barang yang di jual. Meskipun barang yang di jual masih 
sama ketika di Pasar Klithikan Banjarsari, yakni sebagian besar barang 
loak, namun tidak sedikit barang yang di jual ada juga yang baru. Dari 
raga dagangan yang di tawarkan, sesuai dengan kelompoknya ada 
beberapa zona barang dagangan. Pembeli lebih mudah mencari barang 
yang di butuhkan karena kios-kios di susun berdasrakan klasifikasi jenis 
dagangan.
6
 
Pasar Klithikan Notoharjo kini menjadi pasar khusus barang bekas 
terbesar di Kota Solo. Tidak hanya warga Solo saja, tetapi banyak 
pengunjung dari luar kota Solo. Karena yang dijual di pasar pagi 
Notoharjo harganya sangat murah bahkan jauh di bawah harga pasaran. 
Meskipun barang yang dijual merupakan barang bekas, tetapi bagi yang 
pandai memilih bisa mendapatkan kualitas yang bagus. Pasar ini buka 
setiap hari mulai pukul 05.00 WIB hingga pukul 08.30 WIB.
7
 
                                                             
5 Retno Suryaningsih, Sekertaris Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, Wawancara 
Pribadi, tanggal 24 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB 
6
 Ibid. 
7
 Ibid. 
51 
 
 
 
Selain itu Pasar Klithikan Notoharjo telah menjadi aset budaya dan 
sejarah yang sangat bermakna bagi Solo dan sekitarnya. Pasar Klithikan 
Notoharjo adalah salah satu pasar dari 4 pasar (selain pasar Klewer, pasar 
Triwindu, pasar Gading) yang menjadi tempay favorit wisatawan 
mancanegara dan domestik. Selain itu Pasar klithikan tersebut juga salah 
satu pasar tradisional di Surakarta yang sering dugunakan mahasiswa 
dalam negeri bahkan mahasiswa luar negeri untuk melakukan penilitian.
8
 
Dari ragam dagangan ditawarkan sesuai dengan kelompoknya 
karena ada beberapa zona barang dagangan. Pembeli lebih mudah mencari 
barang yang dibutuhkan karena kios-kios disusun berdasarkan klasifikasi 
jenis dagangan, berupa kios ukuran 2X3m sebanyak 1.018 unit untuk 2 
lantai. Ada 18 blok yang diperuntungkan bagi pedagan pasar, sesuai 
dengan jenis barang dagangan yang khusus menjual beraneka ragaman 
barang-barang bekas atau yang sering disebut Klithikan.
9
 
1. Visi dan Misi Struktur Organisasi Pasar Klithikan Notoharjo 
Pasar Klithikan Notoharjo merupakan salah satu pasar yang 
dikelola Dinas Pengelola Pasar Surakarta (DPP) yaitu sebuah unit kerja 
dilingkungan pemerintah Kota Surakarta yang mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengelolaan pasar 
yang mempunyai VISI: Mewujudkan citra pasar yang bersih, tertib dan 
aman, bertumpu pada perekonomian Surakarta, dan MISI: (1) 
                                                             
8 Ibid. 
9 Ibid. 
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Meningkatkan kesepakatan bekerja dan berusaha, (2) Meningkatkan 
ketertiban dan keamanan pasar, (3) Meningkatkan pelayanan kepada 
pelanggan, (4) Meningkatkan Kualitas SDM.
10
 
Pasar Klithikan Notoharjo memiliki kantor sendiri yang di pimpin 
oleh seorang Lurah Pasar. Kantor tersebut merupakan kepanjangan 
tangan dari Dinas Pengelola Pasar untuk menangani masalah-masalah 
yang terjadi di Pasar Klithikan Notoharjo tersebut. Untuk melaksanakan 
tugasnya Lurah Pasar Klithikan Notoharjo di bantu oleh staf-stafnya.
11
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber : Kantor Lurah Pasar Klithikan Notoharjo 
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Pengelolaan Pasar Klithikan Notoharjo 
                                                             
10
 Retno Suryaningsih, Sekertaris Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, Wawancara 
Pribadi, tanggal 24 Oktober 2018, pukul 11.00 WIB. 
11
 Ibid. 
Kepala Pasar 
Bapak Sumadi 
Tahun 2015-Sekarang 
 
Staf Administrasi 
Ibu Retno Suryaningsih 
Tahun 1997-Sekarang 
Staf Penarik Retribusi 
Bapak Totok Susilo 
Tahun 2004-Sekarang. 
 
Staf Keamanan 
Bapak Budiyono 
Tahun 2010-Sekarang 
 
Anggota Keamanan 
Bapak Agung Wibowo 
Tahun 2000-Sekarang 
Staf Kebersihan 
Bapak Wahyudi 
Tahun 1998-Sekarang. 
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2. Jenis Pedagang Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
Terdapat 2 jenis pedagang di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
yaitu pedagang kios (penjual yang memiliki kios) dan pedagang 
oprokan (pedagang yang tidak memiliki kios).
12
 Pedagang kios di 
Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta adalah pedagang kaki lima yang 
berasal dari monumen juang 45 Banjarsari Solo yang di formalkan 
menjadi pedagang pasar oleh Pemerintah Kota Surakarta.
13
 
a. Pedagang Kios 
Di pasar Klithikan Notoharjo Surakarta terdapat 4 golongan 
pedagang berdasarkan jenis dagangannya, yaitu meliputi pedagang 
otomotif sepeda motor, otomotif mobil, elektronik, dan pakaian 
bekas. Terdapat 4 blok di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
yaitu di blok 1 usaha kios ada 2 lantai, lantai pertama menjual 
perlatan sepeda motor dan elektronik.
14
 
Sedangkan di lantai 2 di blok 1 terdapat usaha kios-kios 
elektronik bekas dan baru, dan handphone bekas maupun baru. 
Blok 2 terdapat kios peralatan mobil dan motor. Sedangkan blok 3 
di dominasi jenis dagangan sepeda motor.
15
 
 
 
                                                             
12 Observasi di Pasar Klithikan Notoharjo, 24 Oktober 2019 
13 Retno Suryaningsih, Sekertaris Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, Wawancara 
Pribadi, tanggal 24 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB 
14
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b. Pedagang Oprokan16 
Mereka adalah kelompok yang luput dari pendataan dan relokasi 
yang dilakukan Pemkot Surakarta. Pedagang oprokan adalah 
pedagang yang dalam kegiatan usahanya hanya menggelar lapak di 
halaman pasar atau disekitaran kios-kios untuk berdagang atau 
dioprokan begitu saja tanpa menggunakan alas, kadang ada 
pedagang yang menggunakan bronjong yang dipasang di belakang 
kendaraan.
17
 Pedagang oprokan bisa memasok barang untuk 
pedagang kios, mereka mendapatkan barang-barang bekas tersebut 
dari pusat penampungan rosokan atau ditawarkan oleh para sales. 
Mereka biasanya menjual berbagi jenis barang. Ada yang 
menjual pakaian bekas, elektronik bekas, sepatu bekas, handphone 
bekas, dll. pedagang oprokan ini beraktifitas mulai pukul 05.00-
08.00 WIB biasanya menggelar dagannya dipnggir jalan depan kios 
pasar klithikan. Jika datang di pagi hari, maka kita akan menjumpai 
pedagang yang menjual barang dengan tanpa bangunan atau 
pedagang oprokan tadi.
18
 
 
 
 
                                                             
16 Meity taqdir qodratilah dkk., Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hlm.60. 
17
 Observasi di Pasar Klithikan Notoharjo, 24 Oktober 2019, pukul 11.00 WIB. 
18
 Ibid. 
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3. Jenis Barang Yang di Jual di Pasar Klithikan Notoharjo 
Surakarta 
Pedagang kaki lima di Pasar Klithikan Notoharjo ini 
memperjualkan berbagai macam barang bekas dan juga barang baru. 
Barang yang di jual oleh pedagan kaki lima sangat bermacam-macam, 
rata-rata adalah barang mereka sendiri.
19
 Sebagian pedagang dalam 
berjualan ada yang menggunakan tikar atau alas lainnya itu semua 
terkait dengan jenis barang yang dijual. 
Sebagian pedagang dalam berjualan ada yang menggunakan alas 
namun ada juga yang dioprokan atau barang dipelatarkan begitu saja. 
Itu semua terkait dengan jenis barang yang dijual. Jika barang tersebut 
memerlukan alas, maka mereka akan menggunakan alas atau 
penunjang lainnya.
20
 
Di tinjau dari waktu berdagang jumlah pedagang yang menempati 
lokasi area parkir atau juga pedagang oprokan jumlahnya cukup besar. 
Lamanya waktu berdagang mereka biasanya dimulai sejak subuh 
sampai 09.00 WIB (Bukanya kios-kios). Berdasakan penelitian mereka 
di perbolehkan berjualan dan menggelar dagangannya mereka boleh 
                                                             
19
 Joko, Penjual Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, pukul 
07.00 WIB. 
20
 Bowo, Penjual Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, pukul 11.00 WIB. 
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berdagang sebelum kios-kios itu buka, setelah kios-kios buka maka 
para pedagang itu wajib itu wajib untuk meninggalkan area dagang.
21
 
B. Praktik Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas Borongan di Pasar 
Klithikan Notoharjo 
Dalam proses transaksi jual beli di Pasar klithikan Notoharjo 
Surakarta kegiatan seperti jual beli pada umunya yaitu saling melakukan 
tawar menawar hingga penjual dan pembeli menemukan harga yang pas. 
Dalam transaksi jual beli ini ada yang perlu di perhatikan yaitu pembeli 
harus teliti terhadap barang yang akan dipilih, khusunya terhadap pakaian 
bekas. Proses transaksi jual beli barang bekas yang terjadi di Pasar 
Klithikan Notoharjo Surakarta yaitu pembeli mendatangi langsung kepada 
penjual, selanjutnya pembeli mengecek barang yang akan dibeli tersebut.
22
 
Pada proses ini penjual mempersilahkan pembeli untuk melihat dan 
mengecek barang yang akan dibelinya. Setelah pembeli merasa pasti maka 
barang tersebut akan di tawar oleh calon pembeli antara penjual sehingga 
akan menjadi kesepakatan harga dan dilanjutkan dengan akad jual beli.
23
 
Ada penjual yang menjajakan barang dagangannya namun mereka tidak 
tahu apakah barang yang dijualnya itu masih layak dipakai atau tidak, dan 
ketika pembeli menanyakan apakah ada akses untuk mencoba barang 
tersebut masih layak dipakai maka akan di beli oleh pihak pembeli. 
                                                             
21
 Ibid. 
22
 Observasi di Pasar Klithikan Notoharjo, 24 Oktober 2019, pukul 11.00 WIB.   
23
 Ibid. 
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Contohnya saja seperti Bachtiar yang dialami, Bachtiar 
mengatakan ketika ia ingin membeli pakaian bekas namun si penjual tidak 
memfasilitasi ruang ganti untuk calon pembeli, maka Bachtiar hanya bisa 
mengira-ngira baju yang akan dibelinya itu muat atau tidak di badannya. 
Akan tetapi sesampainya di rumah, Bachtiar mencoba pakaian tersebut dan 
hasilnya pakaian tersebut sangat ketat di pakai oleh Bachtiar.
24
 
Pihak penjual mematok harga yang miring karena masih kualitas 
barang bekas, dan penjual juga tidak mau memberikan garansi kalau 
ketika dibawa pulang barang itu tidak berfungsi. Kemudian seperti juga 
yang dialami oleh Arip beliau membeli pakaian bekas, waktu transaksi 
penjual mengatakan bahwa pakaian yang dijual masih mulus-mulus atau 
masih layak pakai, namun setelah dipakai sehari pakaian tersebut melar 
sekali.
25
 
Konsep yang diterapkan di Pasar Klithikan Notoharjo ini adalah 
pembeli harus benar-benar mengerti dan paham mengenai pakaian-pakaian 
bekas yang di inginkan. Karena begitu banyak pilihan pakaian bekas yang 
tersedia di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. Selanjutnya berkenaan 
dengan kualitas barang, bagi masyarakat atau pembeli yang berbelanja 
pakaian bekas harus dituntut untuk teliti saat memilih pakaian bekas yang 
                                                             
24 Bachtiar, Pembeli Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, pukul 12.00 WIB. 
25
 Arif, Pembeli Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, pukul 14.00 WIB. 
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akan di beli. Karena banyak yang dijual merupakan barang daur ulang atau 
barang yang tidak terpakai lagi.
26
 
Ketika pembeli datang untuk berbelanja di Pasar Klithikan 
Notoharjo Surakarta mereka di beri kebebasan oleh penjual untuk meneliti 
barang yang akan mereka beli sampai pembeli merasa puas dan yakin pada 
barang yang akan mereka beli. Karena pada saat kita memilih barang yang 
kita beli, penjual tidak mau berkomentar banyak tentang barang yang 
mereka jual. Penjual hanya menjual dan menerima uang yang barang telah 
laku kepada penjual, tanpa memikirkan barang yang dibeli oleh pembeli 
itu masih layak atau tidak.
27
 
Dengan cara demikian pembeli dapat memperkecil risiko terhadap 
adanya kecacatan pakaian yang mereka beli. Karena para penjual tidak 
menerima komplain barang atau atau yang biasa di sebut dengan garansi 
terhadap pakaian bekas yang sudah dibeli.
28
 
Dalam praktek transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo 
Surakarta ini juga dikenal dengan istilah “beja-beja an” atau disebut 
untung-untungan. Namun pasar Klithikan Notoharjo ini tetap menjadi 
                                                             
26 Ibu Puji, Penjual Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 26 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB. 
27 Arif, Pembeli Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, pukul 14.00 WIB. 
28
 Ibu Puji, Penjual Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 26 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB. 
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pasar yang ramai karena menyidiakan banyak barang yang di butuhkan 
masyarakat dan tentunya dengan harga yang murah.
29
  
Melihat yang terjadi di pasar Klithikan Notoharjo pembeli yang 
datang merupakan tempat alternatif untuk membeli barang-barang bekas. 
Selain itu harga yang ditawarkan penjual jauh lebih murah dari pada toko 
laiinya. Sehingga dengan harga murah dapat menarik pembeli untuk 
membeli di pasar Klithikan Notoharjo. Namun disatu sisi pembeli ada 
yang merasa dirugikan oleh penjual yakni jika barang yang dibelinya tidak 
bagus atau cacat maka penjual tidak bertanggung jawab atas kerusakan 
tersebut. 
 
                                                             
29
 Gandhi, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, tanggal 27 Oktober 
2019, pukul 06.30 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK TRANSAKSI JUAL BELI PAKAIAN BEKAS 
SISTEM BORONGAN DAN TINJAUAN FIKIH MUAMALAH 
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Borongan di Pasar 
Klithikan Notoharjo Surakarta 
Dalam proses transaksi jual beli di Pasar klithikan Notoharjo 
Surakarta kegiatan seperti jual beli pada umunya yaitu saling melakukan 
tawar menawar hingga penjual dan pembeli menemukan harga yang pas. 
Dalam transaksi jual beli ini ada yang perlu di perhatikan yaitu pembeli 
harus teliti terhadap barang yang akan dipilih, khusunya terhadap pakaian 
bekas. Proses transaksi jual beli barang bekas yang terjadi di Pasar 
Klithikan Notoharjo Surakarta yaitu pembeli mendatangi langsung kepada 
penjual, selanjutnya pembeli mengecek barang yang akan dibeli tersebut.
1
 
Pada proses ini penjual mempersilahkan pembeli untuk melihat dan 
mengecek barang yang akan dibelinya. Mengapa penjual mempersilahkan 
pembeli untuk mengecek agar pembeli tahu kualitas pakaian yang pembeli 
beli di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta bagus atau tidak nya, karena 
kualitas yang dijual di Pasar Klithikan ini bercampur dengan yang layak 
pakai dan tidak layak pakai. Setelah pembeli merasa pasti maka barang 
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 Observasi di Pasar Klithikan Notoharjo, 24 Oktober 2019, pukul 11.00 WIB. 
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tersebut akan di tawar oleh calon pembeli antara penjual sehingga akan 
menjadi kesepakatan harga dan dilanjutkan dengan akad jual beli.
2
  
Pihak penjual mematok harga yang miring karena masih kualitas 
barang bekas, dan penjual juga tidak mau memberikan garansi kalau 
ketika dibawa pulang barang itu tidak berfungsi. Kemudian seperti juga 
yang dialami oleh Arip beliau membeli pakaian bekas, waktu transaksi 
penjual mengatakan bahwa pakaian yang dijual masih mulus-mulus atau 
masih layak pakai, namun setelah dipakai sehari pakaian tersebut melar 
sekali.
3
 
Konsep yang diterapkan di Pasar Klithikan Notoharjo ini adalah 
pembeli harus benar-benar mengerti dan paham mengenai pakaian-pakaian 
bekas yang di inginkan. Karena begitu banyak pilihan pakaian bekas yang 
tersedia di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. Selanjutnya berkenaan 
dengan kualitas barang, bagi masyarakat atau pembeli yang berbelanja 
pakaian bekas harus dituntut untuk teliti saat memilih pakaian bekas yang 
akan di beli. Karena banyak yang dijual merupakan barang daur ulang atau 
barang yang tidak terpakai lagi.
4
 
Pakaian yang di jual di Pasar Klithikan Notoharjo ini ada yang 
sudah siap pakai dan ada yang tidak siap pakai (kotor). Karena setiap toko 
atau setiap penjual pakaian bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
                                                             
2
 Ibid. 
3 Arif, Pembeli Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, pukul 14.00 WIB. 
4
 Ibu Puji, Penjual Barang Bekas Oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi, 26 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB. 
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ini berbeda-beda. Ada yang sudah di cuci ada yang belu di cuci dan 
langsung saja di jual kepada umum. 
Dalam praktik transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo 
Surakarta ini juga dikenal dengan istilah “beja-beja an” atau disebut 
untung-untungan. Untung-untungan yang di maksud adalah terkadang 
penjual mendapatkan barang yang branded dan bagus-bagus. Jika penjual 
mendapatkan barang yang bagus maka penjual akan mendapatkan 
penghasilan yang lebih. Sedangkan jika penjual tidak mendapatkan isi 
yang bagus maka nilai jual kepada penjual rendah. Namun pasar Klithikan 
Notoharjo ini tetap menjadi pasar yang ramai karena menyidiakan banyak 
barang yang di butuhkan masyarakat dan tentunya dengan harga yang 
murah.
5
  
Melihat yang terjadi di pasar Klithikan Notoharjo pembeli yang 
datang merupakan tempat alternatif untuk membeli barang-barang bekas. 
Selain itu harga yang ditawarkan penjual jauh lebih murah dari pada toko 
laiinya. Sehingga dengan harga murah dapat menarik pembeli untuk 
membeli di pasar Klithikan Notoharjo. Namun disatu sisi pembeli ada 
yang merasa dirugikan oleh penjual yakni jika barang yang dibelinya tidak 
bagus atau cacat maka penjual tidak bertanggung jawab atas kerusakan 
tersebut. 
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 Gandhi, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, tanggal 27 Oktober 
2019, pukul 06.30 WIB. 
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B. Analisis Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli 
Pakaian Bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
Salah  satu  bentuk  muamalah  itu  adalah  transaksi  jual  beli,  
sedangkan dalam Islam dasar hukum jual beli itu adalah boleh (halal) jika 
tidak ada suatu sebab yang melarangnya. Jual beli mempuyai rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh 
syara’. 6 
Rukun jual beli yang tiga harus ada yaitu Shighat Aqd, Āqid 
(penjual dan pembeli) Dan yang terakhir jual beli harus ada Ma’qud Alaihi 
(barang yang menjadi objek jual beli)
7
. Dari apa yang peneliti teliti, rukun 
jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo ini sudah memenuhi rukunnya, ada 
penjual dan pembeli, ada barang yang dijualbelikan, dan juga ada aqad, 
atau tawar-menawar yang dilakukan pihak penjual dan pembeli. 
Sedangkan syarat jual beli menurut hukum Islam yaitu : 
1. Terkait dengan orang yang melakukan akad (Āqid) yaitu : Baligh, 
berakal, kehendak sendiri. Dalam hal ini orang yang membeli 
barang bekas  di Pasar Klithikan Notoharjo ini adalah semua orang 
yang dewasa (baligh) dan mempunyai kehendak sendiri untuk 
membeli barang bekas. Dalam hal ini sudah jelas terjadi, karena 
kenyataan dilapangan, masyarakat datang di Pasar Klithikan ini 
merupakan para pembeli yang lansung datang ke pasar. 
                                                             
6
 Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2015, hlm. 76 
 
7
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.17 
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2. Terkait dengan Ṣigāt : dalam hal ini sudah memenuhi adanya ijab dan 
qabulnya. Mereka melakukan tawar-menawar dalam transaksi jual 
beli tersebut. 
3. Terkait dengan Ma’qud alaihi yaitu syaratnya 
a. Suci, barang-barang tersebut suci karena barang-barang yang 
dijual disana kebanyakan barang-barang elektronik dan beberapa 
kebutuhan lainnya. 
b. Barang tersebut berguna dan bermanfaat bagi manusia, yaitu 
dalam hal ini barang yang diperjual belikan berguna jika pembeli 
tidak menemukan cacat pada barang tersebut. Tetapi jika pembeli 
menemuan cacat tentu barang itu tidak dipakai dan tidak berguna. 
c. Barang yang diperjual belikan berada di tempat, sesuai kenyataan 
dilapangan bahwa barang yang dijual dipajang dan dilapak oleh 
penjual. 
d. Barang  yang  dimiliki,  barang  yang  boleh  diperjualbelikan    
adalah barang milik sendiri. Bahwa orang yang melakukan  jual 
beli atas suatu barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah 
mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. Kebanyakan 
barang yang dijual di Pasar ini adalah barang milik penjual 
sendiri, dan ia biasa mengambil dari tukang pengepul. Namun 
sebagian ada juga barang titipan dari orang lain yang menitip 
untuk di jualkan. 
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e. Syarat terakhir yaitu mengetahui atau barang yang dijual ini 
diketahui oleh pihak penjual maupun pembeli. 
Dalam hal ini obyek barang yang dijual di Pasar Klithikan 
belum memenuhi syarat jual beli yang terkait dengan obyek 
barangnya, terutama untuk barang bekas.  Kebanyakan barang 
bekas yang dijual oleh pedagang, kebanyakan mereka kurang 
mengetahui kondisi barang yang mereka jual. Jadi transaksi jual 
beli disini termasuk dalam transaksi gharar. 
 ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُى ْبَِا ْنَع َو ِعْي َب ْنَع َو ِةاَصَْلْا ِعْي َب ْنَع َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َلاَق ُوْنَع
 ْملْسُم ُهاَوَر .ِرَرَغْلا 
Artinya: Dari Hurairah RA ia berkata :”Rasulullah SAW telah 
melarang jual beli melempar kerikil dan jual beli Gharar (HR. 
Muslim)
8
 
 Transaksi Gharar yaitu, jual beli yang yang samar sehingga 
ada kemungkinan penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di 
kolam yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.
9
 
Gharar bermakna sesuatu yang wujudnya belum bisa dipastikan, 
diantara ada dan tiada, tidak diketahui kualitas dan kuantitasnya 
atau sesuatu yang tidak bisa diserahterimakan.
10
 
                                                             
8 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, terj. Mahrus Ali,  
(Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), hlm. 334-335. 
9
 Masjupri, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, hlm.113 
10
 Ibid. 
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 Gharar secara sederhana dapat diakatakan sebagai suatu 
keadaan di mana salah satu pihak mempunyai informasi memdai 
tentang berbagai elemen subjek dan objek akad. Gharar adalah 
semua jual beli yang mengandung tidak jelasan atau keraguan 
tentang adanya komoditas yang menjadi objek akad, tidak jelasan 
akibat, dan bahaya yang mengancam antara untung dan rugi.
11
 
Hasil penelitian ini menunjukkan , beberapa  hal  terkait  
dengan  barang  yang  dijual pembeli yaitu : 
1. Barang bekas tersebut ada dan milik penjual sendiri namun, 
penjual tidak mengetahui kondisi barang tersebut. Apakah 
masih bisa diberfungsi atau tidak 
2. Barang bekas tersebut ada dan milik penjual sendiri, penjual 
juga sebenarnya tahu kondisi dari barang tersebut, namun tidak 
mau menjelaskan secara lengkap kepada pembeli. 
3. Barang bekas  tersebut  ada,  namun  terkadang  hanya  titipan  
dari orang  lain,  jadi  penjual  tidak  mengetahui  seluruhnya  
tentang kondisi barang tersebut, hanya menjelaskan beberapa 
dari yang disampaikan temannya tadi. 
Berdasarkan pernyataan di atas, syarat jual beli di Pasar Klithikan 
Notoharjo tidak memenuhi salah satu syarat tentang jual beli, terutama 
barang bekas yang dijual oleh pedagang oprokan. Karena kedua pihak 
                                                             
11
 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra 
Intermedia 2011), hlm.105 
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yaitu penjual dan pembeli tidak mengetahui kualitas dan sifat dari 
barang bekas.  
Seperti yang sudah dipaparkan pada Bab 2, Rukun jual beli 
terkait dengan obyek barang adalah barang yang dijual ini diketahui  
oleh  pihak penjual   maupun   pembeli.   Barang   yang   
diperjuabelikan   harus   dapat diketahui banyaknya, beratnya, 
takarannya atau ukurannya, mengetahui dari segi kuantitas maupun 
kualitasnya. Maka tidaklah sah suatu jual beli yang menimbulkan 
keraguan salah satu pihak
12
. 
Sabda Rasulullah SAW: 
 َصَْلْا ِعْي َب ْنَع َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َلاَق ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُى ْبَِا ْنَع َو ِعْي َب ْنَع َو ِةا
 ْملْسُم ُهاَوَر .ِرَرَغْلا 
Artinya: Dari Hurairah RA ia berkata :”Rasulullah SAW telah 
melarang jual beli melempar kerikil dan jual beli Gharar
13
 (HR. 
Muslim)
14
 
Dalam melakukan jual beli hal yang terpenting diperhatikan adalah 
mencari barang yang halal dan dengan jalan yang halal pula. Artinya 
carilah barang yang halal untuk diperjualbelikan dengan cara yang 
sejujurnya. Bersih dari segala sifat yang dapat merusakkan jual beli, 
                                                             
12 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 72. 
 
13
 Gharar adalah tidak pastian. Maksud ketidakpastian dalam transaksi muamalah adalah 
terdapat sesuatu yang ingin di sembunyikan oleh sebelah pihak dan ianya boleh menimbulkan rasa 
tidak adil serta penganiyaan kepada pihak yang lain. 
14
 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, terj. Mahrus Ali, 
(Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), hlm. 334-335. 
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seperti penipuan, pencuriam, perampasan, riba, dsb, Jika barang yang 
diperjualbelikan tidak sesuai dengan barang tersebut, artinya tidak 
mengindahkan peraturan jual beli,   perbuatan  dan   barang  hasil   
jual   beli   yang  dilakukannya   haram hukumnya,  haram dipakai 
dan haram dimakan  sebab tergolong perbuatan bathil (tidak sah). 
Yang termasuk perbuatan bathil adalah penipuan, perampasan,   
makan   riba,   penghianatan,   perjudian,   suapan,   berdusta, 
pencurian
15
. 
Kaidah fikhiyyah yang berkaitan dengan jual beli/transaksi yaitu; 
ا َّلَِّإ ُةَحَابِلإا ِةَلَماَع
ُ
لما فِ ُلْصَلأاَهِْيْرَْتَ ىَلَع ٌلِْيلَد َّلُدَي ْنَأ 
Artinya: Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.
16
 
Maksud kaidah ini bahwa dalam setiap muamalah dan transaksi, 
pada dasarnya boleh seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja 
sama, perwakilan, dan lain-lain, kecuali yang tegas-tegas di haramkan 
seperti mengakibatkan kemudharatan, gharar, judi, dan riba. 
 ِدُقاَع َّ تلِاب ُهاَمَز َتلِإ اَم ُوُتَجْيَِتن َو ِنْيَدِقاَع َت
ُ
لما ىَِضر ِدْقَعلا فِ ُلْصَلأا 
Artinya: Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua 
belah pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang di 
akadkan.
17
 
                                                             
15 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi‟i Buku 2..., hlm 32. 
16
 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group 2006), hlm. 130. 
17
 Ibid. 
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Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena 
itu, transaksi barulah sah apabila di dasarkan pada keridhaan kedua 
belah pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak 
dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa 
terjadi pada waktu akad sudah saling meridhai, tetapi kemudian salah 
satu pihak merasa tertipu, artinya hilang keridhaannya, maka akad 
tersebut bisa batal. Contohnya seperti pembeli yang merasa tertipu 
karena dirugikan oleh penjual karena barangnya terdapat cacat.
18
 
 Terutama bagi  golongan pembeli jenis pertama, yaitu orang-
orang yang memang paham dan mengerti tentang seluk beluk yang 
terjadi di Pasar tersebut. Beberapa faktor yang mendasari yaitu mereka 
yang sering datang dan mempunyai banyak  pengalaman ketika 
membeli di Pasar ini. Orang- orang seperti ini mereka lebih berhati-
hati dan selalu mengecek dengan teliti terhadap barang yang akan 
dibelinya. Sehingga mereka dapat mendapatkan kebutuhan barang 
bekas yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan memperoleh harga 
yang murah. Karena mereka juga mengerti harga pasaran. Jadi pembeli 
jenis golongan pertama ini tidak berpotensi mendapatkan barang yang 
tidak sesuai, karena pembeli pertama ini mereka lebih berhati-hati dan 
selalu mengecek dengan teliti terhadap barang yang akan di beli nya. 
Faktor selanjutnya yaitu kemungkinan sebelum pembeli 
tersebut datang  ke  Pasar  Klithikan  Notoharjo  Solo ini  mereka  
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 Ibid. 
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bertanya-tanya  dahulu kepada orang yang sudah pengalaman belanja 
di pasar tersebut. Orang-orang seperti   ini   termasuk   kedalam   
golongan   orang   yang   beruntung   ketika berbelanja di Pasar 
Klithikan Notoharjo ini. Pembeli jenis pertama ini merupakan pembeli 
yang sebelumnya sudah mengerti seluk beluk tentang belanja di Pasar 
Klithikan Notoharjo Solo. 
Golongan pembeli jenis kedua adalah golongan orang-orang yang 
merasa kurang beruntung atau merasa kecewa setelah mereka membeli 
barang kebutuhan di pasar klithikan. Kebanyakan pembeli golongan 
kedua ini adalah jenis   pembeli   yang   yang   baru   mengenal   Pasar   
Klithikan   Notoharjo. Kenyataan  beberapa  dari  mereka  tertipu  oleh  
tampilan  luar  dari  barang- barang yang dijual di pasar tersebut. 
Selain itu meeka yang tidak pintar tawar menawar  sering  merasa  
kecewa  karena  mereka  akan  mengetahui  kualitas yang   
sesungguhnya   dari   barang   tersebut   setelah   mereka   
membelinya. Terlebih penjual tidak mau bertanggungjawab atas 
kecacatan barang yang telah dibeli konsumen. 
Dalam transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo ini dikenal 
dengan sebutan “beja-beji” atau untung-untungan. Jadi pembeli 
merasa untung dan rugi ketika membeli barang bekas disana. Istilah 
tersebut menjadikan banyak orang  melakukan  spekulasi  dalam  
belanja  di pasar  tersebut.  Bagi  pembeli yang kurang paham dan tahu 
tentang kondisi barang elektronik maupun non elektronik bekas yang 
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akan dibelinya ia akan merasa kecewa setelah tahu barang bekas yang 
ia beli ternyata ditemukan kecacatan. 
Sebagaimana  yang  dijelaskan  di atas  transaksi  tersebut  
termasuk gharar, karena obyek akadnya tidak pasti, sehingga tujuan 
pelaku akad untuk melakukan transaksi tidak tercapai. Padahal 
pembeli bertransaksi untuk mendapatkan barang yang tanpa cacat dan 
sesuai keinginan, begitu pula penjual bertransaksi untuk mendapatkan 
keuntungan. 
Oleh karena itu kondisi ini merugikan salah satu atau seluruh 
pelaku aqad dan sangat mungkin menimbulkan perselisihan dan 
permusuhan. Sesungguhnya setiap transaksi dalam Islam harus 
didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama 
ridha). Mereka harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak 
ada yang merasa dicurangi (ditipu). Dalam keadaan di atas, keadaan 
sama-sama rela yang dicapai bersifat sementara, yaitu sementara 
keadaannya, masih tidak jelas bagi kedua pihak. Dikemudian hari 
yaitu ketika keadaannya telah jelas salah satu pihak (penjual atau   
pembeli)   akan   merasa   terdzalimi   walaupun   pada   awalnya   
tidak demikian. Inilah tujuan dilarangnya gharar, agar tidak ada pihak-
pihak akad dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya, dan agar 
tidak terjadi perselisihan dan  permusuhan  diantara mereka
19
. 
                                                             
19
 Adiwarman A Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 80 
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Transaksi gharar juga termasuk dalam jual beli yang dilarang. 
Bentuk-Bentuk Jual Beli yang Dilarang.
20
 Jual beli yang dilarang 
terbagi dua: Pertama, jual beli gharar adalah jual beli yang dilarang 
dan hukumnya tidak sah, yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat 
dan rukunnya. Contohnya gharar dalam kualitas, seperti penjual yang 
menjual anak sapi yang masih di dalam kandungan, gharar dalam 
kuantitas, seperti dalam kasus ijon.
21
 Kedua: jual beli yang hukumnya 
sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan 
rukunnya. 
Jadi transaksi jual beli pakaian bekas sistem borongan di Paar 
Klithikan Notoharjo Solo ini tidak sah menurut Fikih Muamalah 
karena tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam Fikih 
Muamalah dan jual beli tersebut termasuk dalam jual beli (gharar) 
yaitu jual beli yang dilarang dalam Fikih Muamalah. 
                                                             
20 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 
hlm. 80 
21
 Adiwarman A. Karim, Riba,Gharar,Dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 78 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
1. Praktek jual beli pakaian bekas borongan di Pasar Klithikan Notoharjo 
Surakarta penjual menawarkan produk pakaian-pakiaan bekas kepada 
pedagang di Pasar Klithikan Notoharjo. Pedagang Pasar klithikan 
Notoharjo tinggal memilih borongan yang berisi pakaian, jaket, atau 
celana. lalu pedagang memesan sebanyak berapa jumlah “Bal” 
(Karung Borongan) yang harganya berbeda-beda tergantung isi dan 
merek pakaian yang di pesan. Tetapi pedagang Pasar Klithikan 
Notoharjo tidak mengetahui berapa banyak jumlah pakaian yang ada di 
dalam “bal” tersebut dan tidak mengetahui kualitas dari pakaian yang 
ada di dalam “Bal” tersebut. Jadi jika barang tersebut sudah datang ke 
pedagang barulah pedagang mengetahui kualitas-kualitas dan banyak 
nya pakaian tersebut. Jika pedagang sudah melihat kondisi isi “Bal” 
tersebut pedagang lalu memilih/menyortir pakaian tersebut untuk 
menentukan harga jual pakaian tersebut kepada pembeli. 
2. Jual beli pakaian bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta ditinjau 
dari rukun dan syarat jual beli dalam fikih muamalah tidak sah karena 
salah satu syarat jual beli dalam fikih muamalah tidak terpenuhi. Salah 
satu syarat yang tidak terpenuhi adalah barang yang di jual tidak jelas 
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bentuk dan kualitasnya, ada beberapa pembeli yang tidak mengetahui 
kondisi dari barang bekas yang mereka beli. Sedangkan dalam hal jual 
beli menurut fikih muamalah dianggap sah, karena telah memenuhi 
syarat jual beli. 
B. SARAN 
1. Saran bagi pedagang di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta kepada 
pemborong lebih baik meninggalkan jual beli borongan. Karena jual 
beli borongan dilarang karena ada salah satu faktor yang tidak 
memenuhi syarat dan rukun jual beli karena adanya ketidakjelasan 
(Gharar) 
2. Saran bagi pembeli, saran saya lebih berhati-hati dalam membeli atau 
pun memilih pakaian bekas borongan. Karena pedagang tidak 
bertanggung jawab atas pakaian yang kita beli cacat atau tidak. 
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JADWAL RENCANA PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Daftar Pertanyaan Untuk Penjual 
1. Apakah pakaian yang anda jual disini milik ibu? 
Ibu Puji: iya, kios yang ada di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta ini 
milik saya pribadi. 
2. Pakaian apa saja yang dijual disini? 
Ibu Puji: yang ibu jual disini mulai dari kaos, celana, dan jaket. Tapi 
kebanyakan ibu menjual kaos-kaos daripada celana dan jaket, karena 
peminat kaos sangat banyak, jadi lebih mudah untuk menjual kaos. 
3. Bagaimana alur pembeli jika ingin membeli pakaian bekas di ibu? 
Ibu Puji: alur membeli di sini seperti jual beli biasanya. Hanya saja 
pembeli lebih lama saat akan membeli karena selalu mengcek pakaian 
yang akan di beli ada cacatnya atau tidak. 
4. Apakah ada garansi di setiap pakaian yang di beli oleh pembeli? 
Ibu Puji: ibu tidak memberi garansi di semua pembelian karena 
pakaian yang dijual sudah murah. 
5. Apakah ibu selalu mengetahui cacat atau tidaknya pakaian tersebut? 
Ibu Puji: saya mengetahui cacat atau tidaknya pakaian tersebut. Karena 
ibu selalu mengecek terlebih dahulu sebelum di jual. Karena mengecek 
sangat penting untuk menentukan harga jual nantinya. 
6. Apakah ibu selalu mengasih tahu kecacatan pada pakaian yang ibu 
jual? 
 
 
 
 
Ibu Puji: tergantung kecacatannya, kalo cacatnya terlihat jelas maka 
ibu akan kasih tahu kepada pembeli terlebih dahulu, jika tidak terlalu 
kelihatan maka ibu tidak memberi tahu kecacatan tersebut. 
 
B. Daftar Pertanyaan Untuk Pembeli 
1. Apakah anda sering membeli pakaian disini? 
Ghandi: saya sangat sering membeli pakian di Pasar Klithikan 
Notoharjo Solo karena pakaian bekas yang dijual disini masih bagus 
dan harganya pun murah. 
2. Menurut anda apa saja keuntungan dan kerugian yang di dapat saat 
membeli pakaian bekas disini? 
Shnadro: keuntungan membeli pakaian bekas disini kadang saya 
mendapatkan pakaian branded yang masih bagus dan murah, karena 
bias saya jual kembali pakaian tersebut. 
Alpin: kerugian yang sering saya alami saat membeli pakaian bekas 
disini adalah adanya kecacatan yang tidak terlihat saat memilih di 
pasar, dan baru sadar ada kecacatan saat tiba di rumah. 
3. Dalam membeli pakaian bekas apakah anda tawar menawar dulu? 
Riko: pasti saya tawar menawar terlebih dahulu, karena jika tidak di 
tawar harganya akan mahal. 
4. Apakah ada garansi di setiap pembelian pakaian bekas di sini? 
Anang: jual beli pakaian bekas disini tidak ada garansi. Jika ada 
kecacatan maka akan ditanggung oleh sendiri oleh pembeli. 
 
 
 
 
5. Apakah pembeli di kasih kesempatan untuk mengecek pakaian yang 
akan di beli? 
Gheza: ya pasti dikasih kesempatan saat pembeli ingin membeli. 
Karena pejual tidak memberikan garansi. 
6. Apakah penjual memberi tahu kecacatan pada pakaian tersebut? 
Alfan: jika kecacatannya terlihat pasti diberitahu, jika kecacatannya 
kecil/ sedikit tidak di kasih tahu penjual. 
7. Apakah saat anda kulakan borongan bias memilih pakaian yang akan 
di beli? 
Farid: tidak bias memilih. Kita hanya memesan berapa bal yang ingin 
kita beli, dan memilih ingin isi pakaian atau yang lainnya. 
 
 
  
 
 
 
 
FIELD NOTE OBESERVASI 
FIELDNOTE 1 
NAMA: Muh. Fauzi Satrio 
NIM: 152 111 235 
JURUSAN: Hukum Ekonomi Syariah 
TEMPAT: Pasar Klithikan Notoharjo Solo 
WAKTU: Rabu, 25 Desember 2019. Pukul 10.00-13.00 WIB. 
Di hari pertama saya obeservasi di Pasar Klithikan Notoharjo pada hari 
Rabu, 25 Desember 2019 mulai pukul 10.00-13.00 WIB. Mulai pukul 10.00 saya 
mengamati di pasar ini, di hari pertaama ini pasar ini terlihat sepi pengunjung, 
entah kenapa apakah memang di hri Rabu tidak banyak pembeli. Saya coba putar-
putar di kios-kios pakaian bekas saya mengamati juga sepi pengunjung, pasarnya 
pun juga sepi. Lalu saya memutar di sekeliling pasar dan melihat-lihat apa saja 
yang ada di jual di pasar klithikan, ternyata berbagi macam barang ada di pasar 
ini. Setelah saya selesai putar-putar di Pasar Klithikan Notoharjo ini, saya 
putuskan untuk kembali ke kios Ibu Puji.  Di saat yang sepi ini saya memulai 
bertanya-tanya kepada Ibu Puji selaku pemilik kios pakaian bekas di Pasar 
Klithikan Notoharjo Surakarta sampai akhirnya pertanyaan saya selesai pada 
pukul 12.30 WIB. Pertanyaan yang saya tanyakan yang menyangkut bagaimana 
proses jual beli borongan di pasar ini. Setelah selesai wawancara dengan Ibu Puji 
saya berkeliling kembali untuk mencari pembeli pakaian bekas, karena di kios Ibu 
 
 
 
 
Puji saya belum mendapatkan pembeli yang bisa saya ajak wawancara. Sampai 
pukul 13.00 WIB dan tidak menemukan orang yang membeli pakaian bekas 
disini, saya putuskan untuk lanjut dikemudian hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 2 
NAMA: Muh. Fauzi Satrio 
NIM: 152 111 235 
JURUSAN: Hukum Ekonomi Syariah 
TEMPAT: Pasar Klithikan Notoharjo Solo 
WAKTU: Sabtu, 27 Desember 2019. Pukul 06.00-10.00 WIB. 
Di hari kedua pada hari Sabtu, 27 Desember 2019 saya melanjutkan 
kembali observasi di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. Lalu saya tiba di Pasar 
Klithikan Notoharjo pukul 06.00 WIB ternyata disini sedang ada pasar pagi yang 
di mulai pukul 05.00-08.00 WIB. Suasana di pasar pagi hari ini sangat ramai 
pengunjung dan pembeli, sampai saya susah berjalan di antara para penjual di 
Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. Saya berjalan pelan-pelan sambil mengamati 
penjual pakaian bekas yang rata-rata sangat banyak pembeli. Saya baru tahu 
pertama kali kalau susana dan antusias pengunjung di pasar pagi ini sangat tinggi.  
Dan di pasar pagi ini saya banyak sekali menemukan pembeli pakaian bekas 
karena ternyata di pasar pagi ini banyak sekai obralan pakaian bekas yang harga 
nya sangat-sangat murah. Lalu saya menghampiri kepada salah satu pembeli di 
kios Ibu Puji dan bertanya kepada salah satu pembeli pakaian bekas yang bernama 
Ghandi, saya bertanya beberapa pertanyaan karena pembeli juga di sibuk memilih 
pakaian. Setelah saya bertanya kepada Ghandi saya menemukan pembeli kembali 
dan saya bertanya kepada Riko, pertanyaannya pun sama seperti Ghandi. Lalu 
 
 
 
 
sesudah bertanya kepada Riko sekitar pukul 09.00 WIB pasar pagi itu pun selesai. 
Saya bertanya kepada Ibu Puji kembali mengapa kalau di pasar pagi ini sangat 
ramai pembeli dan pengunjung sampai saya susah untuk berjalan diantara para 
pedagang, lalu Ibu Puji menjawab karena di pasar pagi barang-barang yang dijual 
masih baru-baru dan banyak pakaian branded yang sedang di gandrungi anak 
muda jaman sekarang. Dan di pasar pagi ini pedagang memang memberikan 
barang yang sangat-sangat murah karena barang yang dijual di pasar pagi ini 
barang baru dan barang yang sudah di sortir dengan harga yang sangat murah. 
Setelah saya bertanya kepada Ibu Puji sekitar pukul 09.45 WIB dan saya juga 
sudah mengetahui mengapa alasannya di pasar pagi ini sangat banyak pembeli 
dan pengunjung maka saya akhiri observasi di hari kedua ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 3 
NAMA: Muh. Fauzi Satrio 
NIM: 152 111 235 
JURUSAN: Hukum Ekonomi Syariah 
TEMPAT: Pasar Klithikan Notoharjo Solo 
WAKTU: Minggu, 28 Desember 2019. Pukul 09.00-11.00 WIB. 
 Di hari ketiga pada hari Minggu, 28 Desember 2019 saya kembali 
ke Pasar Klithikan Notoharjo Solo untuk melanjutkan observasi. Di hari Minggu 
ini saya mulai pukul 09.00-11.00 WIB. Saya bertempat di kios Ibu Puji yang 
kemaren sudah saya datangi, saya bertempat disini karena ingin mengetahui 
bagaimana proses  pembeli membeli pakaian bekas borongan di kios Ibu Puji. 
Setelah menunggu cukup lama di kios Ibu Puji dan sekitar pukul 10.30 akhirnya 
ada pembeli yang bernama Shandro yang akan membeli pakaian bekas borongan 
di Ibu Puji. Lalu saya wawancara kepada shandro tentang bagaiamana proses 
membeli pakaian di Ibu Puji. Ternyata proses jual beli pakaian bekas ini sangat 
mudah dan simple. Shandro tinggal memesan kepada Ibu Puji lalu Ibu Puji 
menawarkan isi borongan yang akan di pilih oleh Shandro, lalu Shandro memilih 
untuk membeli pakaian bekas borongan yang berisi pakaian dengan harga Rp. 
5.000.000, lalu setelah memilih apa yang Shandro beli terjadi lah pembayaran. 
Setelah Shandro meninggalan kios Ibu Puji sekitar pukul 10.45 WIB, saya 
meminta ijin kepada Ibu Puji untuk meminta dokumentasi (foto) di seluruh kios 
 
 
 
 
Ibu Puji dan barang dagangan Ibu Puji, setelah saya mendapatkan cukup banyak 
dokumentasi (foto) lalu saya berpamitan dan banyak mengucapkan terimakasih 
kepada Ibu Puji yang telah membantu saya dalam observasi selama 3 hari ini. 
Setelah saya berpamitan dan mengucapkan terimakasih kepada Ibu Puji maka hari 
terakhir saya ini akhiri observasi di Pasar Klithikan Notoharjo ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
Saya Waktu Penelitian 
 
 
 
 
 
Pakaia Bekas Yang Sudah di Pilih 
 
Saya Waktu Penelitian 
 
 
 
 
 
Pedagang Pakaian Bekas 
 
Barang Yang di Jual di Kios-Kios 
 
 
 
 
 
Barang Yang di Jual di Kios-Kios Pasar 
 
Suasana Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
 
 
 
 
 
Bal (Karung Borongan) 
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